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ABSTRAK 

Muhammad Aris Kusuma (D71213121), Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku 

Saleh Ritual Saleh Sosial Karya K.H. A. Mustofa Bisri. Skripsi Prodi Pendidikan 

Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Prof. Dr. H. Ali Mas’ud. M.Pd.I, Yahya 

Aziz. M.Pd.I 

Buku Saleh Ritual Saleh Sosial, merupakan Buku yang dikarang oleh K.H. 

A. Mustofa Bisri. Buku ini menceritakan tentang gambaran kehidupan masyarakat 

di era sekarang. Kultur dongeng dalam masyarakat yang telah sirnah, dihadirkan 

kembali dengan gaya penulisan ala GusMus. Ritual bukan hanya sebuah rutinitas 

semata tetapi adalah kondisi dimana jiwa bisa mengerti dan tahu dirinya sendiri 

kemudian Tuhanya. Masyarakat yang semakin kehilangan rasa peduli, dan simpati 

kepada sesamanya. Fokus dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mencari; 1) Nilai-nilai 

pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial 

Karya K.H. A. Mustofa Bisri, dan 2) Apa Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa 

Bisri. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk; 1) Mendeskripsikan dan memahami 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku Saleh Ritual Saleh 

Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri, dan 2) Menjelaskan relevansi nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam buku Saleh Sosial Saleh Ritual karya K.H. A. Mustofa 

Bisri. 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan untuk 

pendekatanya, penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik yang secara 

gampangnya berarti menafsirkan. Analisis ini juga menggunakan teori Relevansi 

dari Dan Sperber dan Deirde Wilson sebagai pisau analisa guna mencari 

kecocokan  konsep. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku ini Saleh Ritual 

Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri yaitu: 1) Akhlak kepada Allah dapat 

dilihat dari kisah-kisah klasik dengan contoh ulama maupun analogi GusMus, 2) 

Akhlak kepada diri sendiri dengan ditanamkan melalui bimbingan kesadaran, 3) 

Akhlak kepada sesama yang ditanamkan melalui bimbingan kesadaran bahwa 

potensi diri tidak untuk diri sendiri melainkan untuk orang  lain pula, dan 4) 

Akhlak kepada alam dapat ditanamkan melalui bimbingan kesadaran tentang 

penciptaan makhluk dan peran manusia sebagai khalifah. Sedangkan relevansinya 

terhadap pendidikan akhlak dewasa ini terletak pada tokoh-tokoh dan kesadaran 

diri. 

Kata Kunci : Pendidikan, Akhlak, Saleh Ritual Saleh Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Pendidikan dalam sejarah peradaban manusia adalah komponen penting 

yang erat dan tidak terpisahkan dari perjalanan hidup manusia. Kualitas sebuah 

bangsa dan peradaban ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Ia menjadi bagian 

penting sebab dengan pendidikan, manusia mampu mengembangkan nalar 

berpikirnya sekaligus meningkatkan taraf hidup dan kemampuan teknis atau pun 

non-teknis lainnya. 

Peranan pendidikan merupakan hal penting bagi proses peningkatan 

kemampuan dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Keterbelakangan 

edukasi seringkali menjadi hambatan serius dalam proses pembangunan 

masyarakat. Sebaliknya, dengan tingginya kualitas pendidikan suatu negara, 

maka proses pembangunan masyarakatnya akan berjalan cepat dan signifikan. 

Selain itu, pendidikan juga merupakan salah satu sarana terpenting dalam usaha 

pembangunan sumber daya manusia dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan, 

yang pada gilirannya akan menciptakan suasana dan tatanan kehidupan 

masyarakat yang beradab dan berperadaban.
1
 

Dalam penelitian kali ini, ada karya sastra berupa buku menarik karya K.H. 

A. Mustofa Bisri yang berjudul “Saleh Ritual Saleh Sosial”. Buku yang di 

                                                           
1
 Naquib,Al-Attas, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-‘Attas. Alih 
Bahasa oleh Hamid Fahmy, dkk. Cet. I (Bandung: Mizan, 2003), h. 23. 
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terbitkan oleh Diva Press ini menggambarkan kondisi manusia di zaman akhir 

seperti sekarang ini, sang manusia sendiri menyebut dirinya berada di zaman 

modern, zaman yang patut di banggakan dengan kemajuanya yang teramat pesat, 

padahal ini zaman bagi kemunduran akhak manusia, K.H. A. Mustofa Bisri atau 

yang biasa disebut GusMus menyajikanya dengan bahasa yang mudah di fahami 

bahkan oleh kaum awam sekalipun, nilai-nilai kehidupan yang sudah memudar 

dalam diri manusia modern, kembali di angkat guna menjadi bahan evaluasi dan 

cerminan bagi dirinya sendiri. 

Dalam buku ini kita di berikan kesempatan yang begitu luas untuk melihat 

lebih jeli kepada diri kita sendiri, kita dapat melihat diri kita seutuh mungkin 

sebagai manusia. Hal ini dirasa penting, karena satu dan lain hal dapat kita 

manfaatkan untuk menguji sejauh mana kita mengenali diri kita sendiri. 

Tanpa mengenal diri kita sendiri bagaimana kita dapat mengenal Allah Sang 

Pencipta, sesuatu yang menjadi dambaan puncak hamba mukmin. 

Menyembah dan mengabdi kepada Allah tidak hanya dalam laku ibadah 

seperti shalat, puasa, dan haji saja. Menyembah dan mengabdi kepada Allah 

adalah hidup dan kehidupan kita secara utuh. Atau kalau ingin dibalik 

diungkapkan: hidup dan kehidupan kita, para hamba Allah yang mukmin, adalah 

penyembahan dan pengabdian belaka kepada-Nya. 

Kita menyembah dan mengabdi kepada Allah dalam sembahyang kita, 

dalam puasa kita, dalam zakat kita, dalam zakat kita, dalam pergaulan rumah 
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tangga dengan anak-istri kita, dalam pergaulan kemasyarakatan dengan tetangga 

dan sesama. 

Bukankah Allah menyediakan sarana-sarana beribadah dan taqarrub yang 

khusus seperti itu, yang apabila dilakukan secara benar, justru dapat mengangkat 

harkat dan martabat manusia dalam dua kehidupanya, baik di dunia maupun di 

akhirat, namun sayang sering kali kita, bukan saja membatasi penyembahan dan 

pengabdian dalam ritus-ritus khusus seperti itu, bahkan dengan itu kita masih 

mendangkalkanya dalam pengertian fiqhi-nya yang lahiriah. Gerak laku kita di 

dalamnya sering kali hanya sekedar gerak laku rutin yang kosong makna. 

Dari sinilah agaknya bermula ungkapan dikotomis yang sungguh tidak 

menguntungkan bagi kehidupan beragama di kalangan kaum Muslim, yaitu 

ungkapan tentang adanya kesalehan ritual di satu pihak dan kesalehan sosial di 

pihak yang lain. Padahal kesalehan dalam islam hanya satu. Yaitu kesalehan 

muttaqi (hamba yang bertakwa) atau dengan istilah lain, mukmin yang beramal 

saleh. Kesalehaan yang mencakup sekaligus ritual dan sosial.
2
 

Konsep dasar akhlak adalah al-Qur‟an, al-Sunnah dan Siraat al-Nabawiyah 

dan di dalamnya dijumpai akhlak yang berkaitan dengan keagungan akhlak nabi 

Muhammad S.A.W. 

                      

                                                           
2
 Mustofa Bisri, saleh sosial saleh ritual, (Yogyakarta:Divapress), 34-37. 
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Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak 

putus-putusnya. Dan sesungguhnya kamu (Nabi Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang agung. (Qs. Al-Qalam:3-4) 

Iman Al-Ghazali mengibaratkan diri manusia sebagai kerajaan  dengan hati 

nurani sebagai rajanya dan akal fikiran sebagai perdana menterinya. Sementara 

yang lain-lain seperti indra dan anggota-anggota badan merupakan aparat-aparat 

pembantu yang semestinya tunduk dan patuh kepada sang raja.
3
 

Pendidikan mempunyai peran besar dalam memupuk akhlak bagi setiap 

individu-individu. Secara linguistik, „akhlak‟ diambil dari bahasa Arab, bentuk 

jamak dari kata خلق (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabiat. Secara terminologi, akhlak merupakan suatu sistem yang melekat 

pada individu yang menjadikan seseorang menjadi manusia istimewa dari 

individu lainnya, lalu menjadi sifat pada diri seseorang tersebut.  

Akhlak mempunyai padanan kata, yang antara lain; etika dan moral. Kata 

etika berasal dari bahasa Yunani ethes yang mempunyai arti kebiasaan yang 

dihasilkan oleh logika, dan moral bersumber dari adat-istiadat, kultur budaya.  

Tapi, akhlak mempunyai perbedaan dengan etika dan moral itu, perbedaannya 

terletak pada sumbernya, yang mana sumber dari akhlak itu adalah wahyu Tuhan, 

yang pada tahap aplikasinya adalah untuk menjadi hamba dan khalifah di muka 

bumi.
4
 

                                                           
3
 Ibid, 45. 

4
 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 206-207. 
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Buku ini sangat menarik untuk diteliti karena semua yang terurai dalam 

kisah sederhana, yang mungkin sebagian orang menganggapnya sepele dan tidak 

memiliki nilai apapun. Ternyata mengandung renungan untuk diri kita sendiri, 

seperti kata Imam Al Ghazali di atas, coba renungkan jika susunan kerajaan itu di 

bolak balik, bukankah itu yang sering terjadi pada diri kita ?, dimana akal terlalu 

sering mengalahkan hati nurani, dan terkadang indra dan anggota badan yang 

lain ini sering kali mendahului hati dan akal, sudahkah kita menjadi manusia 

yang sebenar-benarnya manusia. 

Maka, berdasarkan ini semua, peneliti tertarik untuk menganalisa nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku tersebut, dan penulis memberi judul 

penelitian ini dengan judul, Nilai-Nilai Pendidikan Aklak Dalam Buku Saleh 

Ritual Saleh Sosial Karya K.H. A. Musotofa Bisri. 

 

 

B. Rumusan Masalah. 

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam buku 

Saleh Ritual Saleh Sosial  karya K.H. A. Mustofa Bisri  ? 

2. Apa relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku 

Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri dengan isu-isu 

pendidikan dewasa ini ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

1. Tujuan penelitian. 

a. Mendeskripsikan dan memahami nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam buku Saleh Sosial Saleh Ritual  karya K.H. A. 

Mustofa Bisri. 

b. Menjelaskan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam buku Saleh Sosial Saleh Ritual  karya K.H. A. Mustofa Bisri 

dengan isu-isu pendidikan dewasa ini. 

2. Kegunaan Penelitian. 

a. Kegunaan teoritis. 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan tentang 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku Saleh 

Sosial Saleh Ritual  karya K.H. A. Mustofa Bisri (GusMus) dan 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan terkhusus dalam pendidikan 

akhlak.  

b. Kegunaan praktis. 

1).Menambah wawasan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

dapat diambil pelajaran dalam buku Saleh Sosial Saleh Ritual  

karya K.H. A. Mustofa Bisri (GusMus), serta dapat dijadikan 

bahan penelitian lebih lanjut bagi mereka yang ingin meneliti 

buku atau karya sastra lainnya.  
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2).Dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan pembanding bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya, yang meneliti tentang karya 

sastra dalam pendidikan, khususnya yang bercorak pendidikan 

akhlak. 

3).Dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan dalam khazanah keilmuan 

dan pendidikan, yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas 

pendidikan akhlak anak bangsa melalui nilai-nilai pendidikan 

yang terkandung dalam sebuah Buku. 

4).Dapat dimanfaatkan oleh pendidik atau stake holders dalam dunia 

pendidikan, agar bisa meramu gaya, metode atau sumber belajar 

dengan menggunakan Buku yang diambil dari nilai-nilai atau 

pesan yang terkandung dalam Buku tersebut, sehingga peserta 

didik bisa lebih kaya akan ilmu dan informasi serta menjadikan 

proses belajar lebih menyenangkan. 

D. Tinjauan Pustaka. 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sejauh mana otentisitas 

suatu karya ilmiah serta posisinya di antara karya-karya sejenis dengan tema 

ataupun pendekatan yang serupa. Selanjutnya, penulis akan memaparkan  

penelitian yang telah berwujud skripsi, yang sedikit banyak berkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang nilai-nilai pendidikan Akhlak. 

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada penelitian yang mengambil judul, “Nilai-
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nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Saleh Ritual Saleh Sosial Karya K.H. A. 

Mustofa Bisri”.  

Adapun penelitian yang memiliki kemiripan dengan skripsi ini adalah 

Khoirul Anwar (2015) Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Nadlatul Ulama yang berjudul, “Studi Analisis Tentang Pengaruh Mencari 

Bening Mata Air Karya A. Mustofa Bisri Terhadap Pendidikan Akhlak”, 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang teknik pengumpulan datanya 

menggunakan konsep penelitian kepustakaan (library research). Dalam penelitian 

tersebut, nilai-nilai pendidikan yang diurai secara penjang lebar adalah Analisis 

Tentang Pengaruh Mencari Bening Mata Air Karya A. Mustofa Bisri Terhadap 

Pendidikan Akhlak”, 

E. Devinisi Operasional. 

Untuk lebih mudah memahami penggunaan istilah dalam penelitian ini, 

penulis memberikan pengertian dalam beberapa istilah pokok. Istilah-istilah 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis, bersifat uraian, penguraian, kupasan
5
.  Dengan demikian, 

analisis merupakan suatu usaha untuk mengamati dengan detail tentang 

hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen 

pembentuknya guna dikaji lebih lanjut. 

                                                           
5
 Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arkola, 2001), 35. 
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Analisis ini juga menggunakan teori Relevansi dari Dan Sperber dan 

Deirde Wilson,
6
 sebagai pisau analisa guna mencari kecocokan konsep 

Pendidikan Akhlak dengan Pendidikan Dewasa ini.  

2. Nilai-nilai, memiliki arti hal-hal penting/berguna bagi kemanusiaan.
7
  

Dengan demikian, nilai-nilai itu sendiri merupakan esensi yang melekat 

pada sesuatu dan mempunyai arti bagi kehidupan manusia.  

3. Pendidikan merupakan the total process of developing human and 

behavior, drawing on almost all life‟s experiences. Seluruh tahapan 

pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia, 

juga proses penggunaan selauruh pengalaman kehidupan. Pendidikan 

juga bisa diartikan sebagai proses yang disengaja dengan menggunakan 

metode-metode tertentu guna memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan cara bertingkah laku.
8
 

4. Dalam buku ini kita di berikan kesempatan yang begitu luas untuk 

melihat lebih jeli kepada diri kita sendiri, kita dapat melihat diri kita 

seutuh sebagai manusia. Hal ini dirasa penting, karena dapat kita 

manfaatkan untuk menguji sejauh mana kita mengenali diri kita sendiri. 

Tanpa mengenal diri kita sendiri bagaimana kita dapat mengenal Allah 

Sang Pencipta, sesuatu yang menjadi dambaan puncak hamba mukmin. 

Siapa yang mengenal dirinya akan mengenal tuhanya.  

                                                           
6
 Dan Sperber dan Deirde Wilson, Teori Relevansi, (Bandung:Pustaka pelajar, 2009), 121 

7
 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN, 1998), 801. 

8
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2010), 10. 
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Iman Al-Ghazali mengibaratkan diri manusia sebagai kerajaan  dengan 

hati nurani sebagai rajanya dan akal fikiran sebagai perdana menterinya. 

Sementara yang lain-lain seperti indra dan anggota-anggota badan 

merupakan aparat-aparat pembantu yang semestinya tunduk dan patuh 

kepada sang raja. 

F. Metode Penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Untuk penelitan tentang „Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Buku Saleh Ritual Saleh Sosial  karya K.H. A‟. Mustofa Bisri‟ ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan angka-angka.  Sedangkan untuk 

pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik, 

yang secara gampang dapat didefinisikan sebagai kegiatan menafsirkan.  
9
 

Secara etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

hermeneuein yang berarti menafsirkan. Sedangkan secara istilah, menurut 

Hans Georg Gadamer, hermeneutik merupakan usaha untuk memahami 

dan menginterpretasi sebuah teks. Oleh karena hermeneutik ini 

merupakan usaha menafsirkan, maka erat kaitannya dengan hubungan 

makna-makna yang terkandung di dalam teks, serta pemahaman tentang 

realitas yang diperbincangkan. 
10

 

                                                           
9
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 2. 

10
 Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 83. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua; sumber primer 

dan sumber sekunder.  

Sumber primernya adalah buku Saleh Ritual Saleh Sosial  karya 

K.H. A. Mustofa Bisri, dan sumber sekundernya adalah kumpulan 

berbagai literatur buku dan karya tulis lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan teknik baca dan catat. 

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang, pembacaan 

yang berulang-ulang ini dilanjutkan dengan pencatatan yang sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.  

4. Metode Analisis Data 

Ada tiga tahap dalam analisis data dalam penelitian ini, antara lain; 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama, 

ketika data sudah terkumpul melalui teknik baca dan catat, data-data 

tersebut kemudian diolah melalui penggolongan, membuang yang tidak 

perlu, dan pengorganisasian data. Tahap kedua, data yang sudah diolah 

pada tahap pertama kemudian disajikan dalam bentuk narasi berserta 

penafsiran di dalamnya, dan berlanjut pada tahap ketiga yaitu penarikan 

kesimpulan.  
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Karena penelitian ini, dalam penarikan kesimpulannya berangkat 

dari kasus-kasus yang terangkat dari buku, maka dalam penarikan 

kesimpulannya menggunakan pola induktif, yaitu memberikan 

kesimpulan umum dari kasus-kasus hasil interpretasi. 

G. Sistematika Pembahasan. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan Menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori, menjelaskan tentang pengertian akhlak, ruang 

lingkup akhlak, muatan buku serta  hubungannya dengan pendidikan akhlak.  

BAB III Deskripsi Buku, memuat dan mengkaji tentang biografi penulis 

buku, yaitu K. H. A. Mustofa Bisri (GusMus), mulai dari riwayat hidupnya, 

riwayat pendidikan, karya-karya beliau yang telah dipublikasikan, latar 

belakang penulisan buku yang diteliti. 

BAB IV Analisis Data, memuat tentang analisis pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam buku, dan hubunganya dengan isu-isu pendidikan dewasa 

ini. 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran, daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

1. Nilai 

Nilai bisa diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan 

berguna bagi kemanusiaan. Dengan demikian, nilai dari suatu hal itu 

merupakan esensi yang melekat pada hal tersebut dan mempunyai arti 

penting bagi kehidupan manusia.  

Pandangan Brubacher, yang dikutip oleh Muhaimin, terkait nilai 

(value/qimah) ini menyatakan bahwa ia tidak terbatas oleh ruang lingkupnya, 

ia sangat erat dengan pengertian-pengertian dan aktivitas manusia yang 

kompleks. Dengan demikian, nilai itu sulit ditentukan batasannya.
11

 Oleh 

karena itu, boleh dikatakan bahwa nilai itu merupakan sebuah konsep 

abstrak yang ada di dalam diri manusia yang dengannya manusia itu sendiri 

kemudian terdorong untuk menunjukkan pola pemikiran, perasaan, 

keterikatan maupun perilaku. Dalam bahasa sederhananya, nilai merupakan 

suatu tak berwujud namun memberikan corak tertentu dalam aktivitas yang 

dijalani oleh manusia itu sendiri.  

                                                 
11

 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalnya), (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 109. 
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Hal demikian ditegaskan oleh pengertian nilai lainnya, bahwa nilai 

merupakan suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 

suatu indentitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 

perasaan, keterikatan maupun perilaku. Oleh karenanya, nilai mampu 

menjadi sistem berupa standard umum yang diyakini, yang diserap dari 

keadaan obyektif maupun diangkat dari keyakinan, sentimen (perasaan 

umum) maupun identitas yang diberikan atau diwahyukan, yang pada 

gilirannya merupakan sentimen (perasaan umum), kejadian umum, identitas 

umum yang oleh karenanya menjadi syariat umum.
12

 

Karena nilai mampu menginspirasi sentimen umum, kejadian umum, 

identitas umum dan bahkan melaju pada sebuah konsep yang lebih kokoh 

berupa syariat umum itu tadi, maka selanjutnya nilai ini perlahan mampu 

membentuk aktivitas budaya atau kultur. Sederhananya, nilai adalah titik 

tolak segala perputaran aktivitas, yang secara perlahan berwujud sebuah 

konsep abstrak yang disetujui secara bersama dan darinya kemudian 

dibangun sebuah tujuan bersama.  

Berdasarkan hal demikian inilah dapat disimpulkan bahwa nilai dapat 

menentukan dan mengarahkan bentuk, corak, intensitas, kelenturan 

(flexible), perilaku seseorang atau sekolompok orang, sehingga 

menghasilkan bentuk-bentuk produk materi seperti benda-benda budaya 

                                                 
12

 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), 202. 
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maupun bentuk-bentuk yang bersifat non materi yang dinyatakan dalam 

gerak atau pendapat seseorang, kegiatan-kegiatan kebudayaan dan kesenian, 

atau pola dan konsep berpikir.
13

 

Jika nilai lebih kepada konsep abstrak yang mampu memberikan corak 

pada setiap aktivitas manusia, maka pada tahap selanjutnya nilai dapat 

diterjemahkan secara praktis oleh sesuatu yang bernama formula, peraturan 

yang biasa disebut dengan norma. Sederhana, nilai adalah rumus utamanya 

sedangkan norma merupakan rumus turunannya.  

Meskipun nilai mempunyai peran dalam pembentukan corak, tapi tidak 

boleh dialpakan bahwa nilai hanya sebatas konsep abstrak yang tidak nyata. 

Maka dari itu, benar apa yang diungkapkan oleh Young, yang menyatakan 

bahwa nilai itu sering tidak disadari.
14

 Benar, ia merupakan asumsi-asumsi 

yang abstrak dan penting, tapi sering tidak disadari tentang hal-hal yang 

benar dan hal-hal yang penting di dalamnya, yang lebih banyak diingat justru 

adalah produk dari nilai itu sendiri, yaitu formula, peraturan yang biasa 

disebut dengan norma itu.  

Nilai bukanlah sebuah fakta yang berbentuk kenyataan dan konkret. 

Oleh karenanya, masalah nilai bukan soal benar dan salah, melainkan soal 

dikehendaki atau tidak, disegani atau tidak, dan karenanya nilai bersifat 

subjektif. 

                                                 
13

 Ibid., 203. 
14

 Muhaimin, Pemikiran..., 110. 
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Para ahli membedakan bentuk nilai menjadi nilai instrumental dan nilai 

instrinsik. Maksud dari nilai instrumental merupakan nilai yang dianggap 

baik karena bernilai untuk sesuatu yang lain. Oleh karenanya nilai ini dapat 

dikategorikan sebagai nilai yang bersifat relatif dan subjektif. 

Selanjutnya adalah nilai instrinsik, yaitu kebalikan dari nilai 

sebelumnya, merupakan nilai yang dianggap baik, tidak untuk sesuatu yang 

lain, melainkan untuk nilai di dalam dan dari dirinya sendiri.
15

 Akan tetapi, 

pembedaan bentuk nilai menjadi instrumental dan instrinsik ternyata ditolak 

oleh filsafat progresivisme, yang menyatakan bahwa keduanya tidak perlu 

dibedakan. Dua bentuk nilai tersebut saling bergantung satu sama lainnya 

sebagaimana pengetahuan dan kebenaran. Hubungan timbal balik kedua 

jenis nilai ini pada akhirnya akan menyebabkan adanya perkembangan dan 

perubahan bagi nilai.
16

 

2. Pendidikan Akhlak 

Sebelum secara spesifik membahas tentang pendidikan akhlak itu 

sendiri, alangkah baiknya diurai satu per satu tentang apa itu pendidikan dan 

apa itu akhlak secara mandiri.  

a. Pendidikan 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik 

                                                 
15

 Ibid., 115. 
16

 Ibid. 
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dengan cara mengembangkaan potensi dirinya untuk memiliki 

kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta  keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat,  bangsa dan negara.
17

 

Pendidikan Islam pada intinya adalah wahana pembentukan 

manusia yang bermoralitas tinggi. Di dalam ajaran islam, moral atau 

akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan. Keimanan merupakan 

pengakuan hati. Akhlak adalah pantulan iman yang berupa perilaku, 

ucapan, dan sikap atau dengan kata lain akhlak adalah amal saleh. Iman 

adalah maknawi (abstrak) sedangkan akhlak adalah bukti keimanan 

dalam bentuk perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran dan karena 

Allah semata.
18

 

Tentang diperlukannya pendidikan bagi manusia, aliran filsafat 

kemudian pecah menjadi tiga aliran. Aliran-aliran tersebut antara lain; 

nativisme, empirisme dan konvergensi. Nativisme berpendapat bahwa 

manusia tidak perlu dididik karena manusia sudah sejak lahir 

mempunyai bakat alami dalam dirinya, untuk pendidikan dan 

lingkungan bisa dikatakan tidak mempunyai arti, itu semua hanya 

                                                 
17

 Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang R.I. No.23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Bandung: Fokusmedia, 2006), 58. 
18

 Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru Rekrontruksi atas Moralitas Pendidikan, 

(Yogyakarta: Primashophie 2003), 24. 
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dianggap sebagai wadah dan ransangan semata.
19

 Sedangkan untuk 

empirisme justru sebaliknya, perkembangan dan pertumbuhan manusia 

ditentukan oleh lingkungan atau pendidikan, dan anak dapat dibentuk 

sekehendak pendidiknya, dengan kata lain pendidikan atau lingkungan 

berkuasa atas pembentukan anak.
20

 

Aliran yang terakhir, yaitu aliran konvergensi. Aliran ini 

sebenarnya merupakan gabungan dari kedua aliran sebelumnya, yaitu 

aliran nativisme dan empirisme. Menurut aliran ini manusia memiliki 

potensi alami, tetapi potensi tersebut hanya dapat berkembang jika ada 

pengarahan dan bimbingan dari luar, yang dalam hal ini adalah 

lingkungan atau pendidikan. Aliran ini mengharuskan perpaduan antara 

faktor dasar (potensi alami) dan ajar (bimbingan). Tokoh dari aliran ini 

adalah William Stern, ia menyatakan bahwa pembawaan atau potensi 

alami dan lingkungan atau pendidikan sebetulnya merupakan dua garis 

konvergensi (garis mengumpul). Pembawaan dan lingkungan saling 

menghampiri. Keduanya sangat penting bagi perkembangan.
21

 

Berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh filsafat pendidikan 

Islam, bahwa hubungan manusia dengan pendidikan didasarkan atas 

                                                 
19

 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, Cet.I, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 20-21. 
20

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1998),   16. 
21

 Zakiah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54.  
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prinsip penciptaan, peran, dan tanggung jawab.
22

 Manusia dilihat 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang terikat oleh ketentuan-ketentuan 

yang telah diatur, dan dengan demikian manusia adalah makhluk terikat, 

terikat oleh nilai ilahiyat. 

Pada hakikatnya, manusia diciptakan untuk mengemban tugas-

tugas pengabdian kepada penciptanya. Agar tugas-tugas yang dimaksud 

dapat dilaksanakan dengan baik, maka sang pencipta telah 

menganugerahkan manusia seperangkat potensi yang dapat 

ditumbuhkembangkan. Potensi yang siap pakai tersebut dianugerahkan 

dalam bentuk kemampuan dasar, yang hanya mungkin berkembang 

secara optimal melalui bimbingan dan arahan yang sejalan dengan 

petunjuk sang penciptanya.
23

 

Oleh karena itu, maka manusia merupakan makhluk yang 

berpotensi dan mempunyai peluang untuk dididik. Dengan adanya 

pendidikan, yang di dalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang 

disengaja, akan membimbing manusia untuk menumbuh-kembangkan 

potensi ilahiyat, agar menjadi pengabdi Tuhan yang tepat dan optimal. 

Di dalam bahasa Al-Quran, potensi dasar dalam diri manusia itu 

disebut dengan “fitrah”. Sesuai dengan apa yang tertera dalam surat al-

Rum ayat 30: 

                                                 
22

 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 9-10. 
23

 Ibid, 48. 
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                               

                 

   

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

Sabda Nabi Muhammad SAW juga menyatakan bahwa;  

ي ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، قاَلَ: قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ عَنْ أَبِ 
دَانوِِ، أَوْ »وَسَلَّمَ:  كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الفِطْرَةِ، فأَبََ وَاهُ يُ هَوِّ

سَانوِِ، كَمَثَلِ البَهِيمَةِ تُ نْتَجُ البَهِيمَةَ ىَلْ ت َ  رَى يُ نَصِّرَانوِِ، أَوْ يمَُجِّ
 «فِيهَا جَدْعَاءَ 

 
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan 

anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang 

ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah 

kalian melihat ada cacat padanya?" (HR. Al-Bukhari) 
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Fitrah secara etimologi bermakna, kejadian atau penciptaan. 

Sedangkan fitrah secara terminologi adalah sesuatu yang telah menjadi 

bawaannya sejak lahir atau keadaan mula-mula jadi. Dalam hal ini, 

Allah telah menciptakan kecenderungan alamiah dalam diri manusia 

untuk bertuhan kepada Allah, menerima kebenaran dan menolak 

pembenaran. Fitrah cenderung pada kesucian, kebaikan, hal-hal yang 

positif dan konstruktif untuk menggerakkan aktivitasnya kepada yang 

dinamis-positif. Jadi, tentang kecenderungan manusia untuk berbuat 

baik dan buruk, hal demikian memanglah sifat dasar manusia, suatu saat 

manusia memang mempunyai kemungkinan untuk berwatak dan 

berperilaku buruk. Namun perlu diingat, manusia itu tidak akan pernah 

kehilangan sifat dasarnya, yaitu fitrah. Sejahat apa pun manusia, seburuk 

apa pun perangainya, dimungkinkan untuk kembali kepada fitrahnya, 

kembali kepada kebenaran dan kebaikan yang hakiki.
24

 

Peran pendidikan terhadap fitrah ini adalah usaha sadar untuk 

mematangkannya, dan setelah sampai pada kematangan, manusia itu 

sendiri mampu memerankan diri sesuai dengan apa yang sudah 

dikehendaki oleh pencipta dan bertanggung jawab atasnya. Kematangan 

secara sederhana dapat dijelaskan sebagai tingkat perkembangan 

optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.
25

 

                                                 
24

 Nasharuddin, Akhlak..., 58. 
25

 Jalaluddin, Teologi..., 51. 
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Di dalam Islam sendiri, pendidikan sebenarnya adalah proses untuk 

membentuk manusia menjadi khalifah yang benar-benar melaksanakan 

tugasnya dengan baik di muka bumi. Aktivitas pendidikan berusaha 

untuk mewujudkan apa yang sudah tertera dalam kandungan ayat 30 

surat al-Baqarah bahwa Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di 

muka bumi, dan surat Hud ayat 61 yang menyatakan bahwa Allah 

menciptakan manusia dari tanah dan menugaskannya untuk 

memakmurkan bumi. Arti sederhananya, bahwa manusia dijadikan 

khalifah di muka bumi adalah untuk memakmurkan atau membangun 

bumi ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh yang menugaskan, 

yaitu Allah.
26

 

Untuk menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi ini 

sungguh bukanlah tugas yang mudah. Manusia akan berhadapan dengan 

dirinya sendiri sekaligus dengan apa yang ada di luar dirinya. Manusia 

dituntut untuk berkomunikasi dengan sangat baik dengan dirinya sendiri 

dan dengan luar dirinya, harus seimbang hubungan ke dalam dirinya 

sendiri sekaligus ke luar dirinya. Tidak boleh timpang, semisal hanya 

memakmurkan diri sendiri tapi lupa dengan apa yang di luar dirinya, 

atau sebaliknya memakmurkan apa yang ada di luar dirinya tapi abai 

dengan dirinya sendiri. Semuanya harus seimbang, tanpa gesekan.  

                                                 
26

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), 172. 
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Untuk mewujudkan itu, maka manusia haruslah dibina secara 

komprehensif. Manusia memiliki unsur-unsur materi (jasmani) dan 

imateri (akal dan jiwa), dan ketiga unsur tersebut haruslah dibina dan 

dioptimalkan secara bersamaan. Pembinaan akal akan menghasilkan 

ilmu. Pembinaan jiwa menghasilkan kesucian dan etika. Sedangkan 

pembinaan jasmani menghasilkan keterampilan. Dengan penggabungan 

unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dwidimensi dalam satu 

keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman.
27

 

Itulah mengapa pendidikan penting bagi manusia. Pendidikan 

secara definisi sederhana, mengutip pendapat Ahmad Tafsir, merupakan, 

“pengembangan pribadi dalam semua aspeknya”, dengan catatan bahwa 

yang dimaksud “pengembangan pribadi” mencakup pendidikan oleh diri 

sendiri, lingkungan dan orang lain. Sedangkan kata “semua aspek” 

mencakup aspek jasmani, akal dan hati.
28

 Dengan demikian, ternyata 

pendidikan itu merupakan suatu peran yang kompleks dalam 

pembentukan diri manusia, ia tidak sesederhana berupa kegiatan transfer 

materi di dalam kelas, namun lebih dari itu pendidikan seolah menjadi 

suatu aktivitas manusia itu sendiri. Karena di dalam perjalanan aktivitas 

manusia itu, entah aktivitas oleh diri sendiri, di dalam lingkungan, 

                                                 
27

 Ibid, 173. 
28

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 26. 
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bersama orang lain, terjadi tukar-menukar nilai dan nilai ini dapat 

memberikan sumbangsih terhadap perkembangan diri seseorang.  

Namun definisi begitu merupakan pendidikan secara luas. Ada 

beberapa tokoh yang mendefinisikan pendidikan secara khusus, sebut 

saja salah satunya, yaitu Ahmad Marimba yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun rohani, 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
29

 Dengan demikian, 

pendidikan menurut Ahmad Marimba ini sudah lebih mengerucut ruang 

lingkupnya, hanya sebatas usaha sadar yang terdiri dari dua pemeran 

saja, yaitu pendidik dan anak didik.  

Al-Attas menyatakan bahwa kata “pendidikan” berasal dari 

terjemahan kata ta’diib yang khusus dipakai untuk pendidikan Islam. 

Kata ta’diib berasal dari kata addaba yang berarti adab atau mendidik. 

Sehingga, menurut Al-Attas kata tersebut dalam penggunaannya 

dikhususkan untuk pengajaran Tuhan kepada nabi-Nya. Dengan 

demikian, definisi pendidikan merupakan meresapkan dan menanamkan 

adab pada diri manusia.
30

 Bisa dilihat bahwa definisi yang diusung oleh 

Al-Attas ini lebih spesifik lagi, pendidikan hanya digiring untuk 

memenuhi tugas yang berupa penanaman akhlak yang baik. Itu saja.  

                                                 
29

 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1989), 19. 
30

 Syed Muhamad Naquib al-Attas, Islam dan Sekulerisme, (Jakarta: Pustaka, 1991), 222. 
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Berdasarkan beberapa definisi pendidikan di atas, maka sebenarnya 

kesemuanya itu hanya berbeda pada teknisnya saja, pelaksanaannya 

dilakukan oleh lembaga atau tidak. Tapi perbedaan itu ternyata juga 

bertemu di satu titik, yaitu sama-sama bertemu di sebuah tujuan yaitu 

untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi.
31

 

Dengan demikian, pendidikan berarti menumbuhkan kepribadian 

serta menanamkan rasa tanggung jawab, sehingga pendidikan terhadap 

diri manusia adalah laksana makanan yang berfungsi memberikan 

kekuatan, kesehatan dan pertumbuhan, untuk mempersiapkan generasi 

yang menjalankan kehidupan guna memenuhi tujuan hidup secara 

efektif dan efisien.
32

 

b. Akhlak 

Secara linguistik, „akhlak‟ diambil dari bahasa Arab, bentuk jamak 

dari kata خلق (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat. Secara terminologi, akhlak merupakan suatu sistem 

yang melekat pada individu yang menjadikan seseorang menjadi 

manusia istimewa dari individu lainnya, lalu menjadi sifat pada diri 

seseorang tersebut.
33

 

                                                 
31

 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 54. 
32

 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim & Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), 3. 
33

 Nasharuddin, Akhlak..., 206-207. 
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Ibnu Miskawaih memberikan definisi tentang akhlak ini. 

Menurutnya akhlak merupakan suatu hal atau situasi kejiwaan yang 

mendorong seseorang melakukan suatu perbuatan dengan senang, tanpa 

pikir dan perencanaan. Demikian juga al-Ghazali, menurutnya, akhlak 

ialah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang menimbulkan 

berbagai macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sehingga, jika seseorang 

tidak dididik untuk berperilaku baik, maka sifat-sifat seseorang itu akan 

menjadi buruk, keburukan akan menjadi kebiasaan dan pembiasaan 

buruk disebut akhlak buruk (mazmumah). Sebaliknya, jika seseorang 

dididik untuk berperilaku baik, maka seseorang itu akan terbiasa 

melakukan yang baik, dan perilakunya disebut akhlak mahmudah.
34

 

Al-Ghazali menambahkan bahwa sumber akhlak mahmudah adalah 

Al-Quran, hadist, dan akal pikiran. Sementara Abul A‟la Al Maududi 

menyatakan bahwa sumber akhlak itu adalah bimbingan Allah yang 

berupa Al-Quran beserta hadist dan keduanya merupakan sumber 

pokok, kemudian sumber lainnya yang merupakan sumber tambahan 

atau pembatu terdiri dari pengalaman, rasio, dan intuisi manusia.
35

 

Kata „akhlak‟ mempunyai padanan kata, yang antara lain; etika dan 

moral. Kata etika berasal dari bahasa Yunani ethes yang mempunyai arti 

                                                 
34

 Ibid, 207-208. 
35

 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), 24-25. 
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kebiasaan yang dihasilkan oleh logika, dan moral bersumber dari adat-

istiadat, kultur budaya.
36

 Tapi, akhlak mempunyai perbedaan dengan 

etika dan moral itu, perbedaannya terletak pada sumbernya, yang mana 

sumber dari akhlak itu adalah wahyu Tuhan, yang pada tahap 

aplikasinya adalah untuk menjadi hamba dan khalifah di muka bumi. 

Akhlak juga bisa diartikan sebagai jalan menuju kebahagiaan 

manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat.
37

 Dengan demikian, 

akhlak merupakan jalan untuk menuju harmoni ke dalam dan ke luar diri 

manusia itu sendiri. Merajut hubungan ke luar dan ke dalam sekaligus 

tanpa bersinggungan, bernada indah, dan terwujud harmoni. Demikian, 

tentu hubungan ini dilandaskan atas apa yang sudah ditentukan oleh 

sang pencipta, sebab hubungan harmoni demikian juga dimaksudkan 

untuk memuluskan tugas manusia yang merupakan khalifah di muka 

bumi sekaligus hamba Allah itu sendiri. 

Dalam literatur lainnya, disebutkan bahwa akhlak merupakan 

kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan 

yang sangat besar untuk melakukan sesuatu. Kehendak merupakan 

                                                 
36

 Ibid, 210. 
37

 Musa Jawad Subaiti, Akhlak Keluarga Muhammad SAW, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 

1995), 25. 
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keinginan yang ada pada diri manusia setelah dibimbing, dan kebiasaan 

adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya.
38

 

Nasharuddin memberikan keterangan bahwa manusia sudah 

dibekali modal oleh Allah untuk berakhlak, bekal tersebut adalah akal 

dan hati. Selain akal itu sendiri merupakan potensi, akal juga berperan 

sebagai kontrol dalam menanamkan akhlak dalam diri seorang manusia. 

Akal dan hati adalah dua bagian dari manusia yang menjadikan 

dirinya menjadi makhluk yang berakhlak. Oleh sebab itulah dua elemen 

ini haruslah dibimbing dengan baik dan benar. Akal, misalnya, 

manakala bias cara berpikirnya, manakala ia terbentur, dan manakala 

melaju berpikirnya, dan bahkan ada pula yang sampai menuhankan akal, 

dan jika ini terus berlanjut dan tidak dibimbing dengan baik dan benar, 

maka akal itu akan menggiring manusia menjadi sombong, egois dan 

sebagainya.
39

 Begitu pula dengan hati, dalam bukunya yang berjudul 

„Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), Nasharuddin memaparkan bahwa 

hati itu merupakan raja, sedangkan indra badan sebagai perdana 

menterinya. Persoalan menjaga hati, bukanlah hal yang mudah, sebab 

jika hati itu terjebak dalam kemaksiatan, indra pun dalam mengeksekusi 

tindakan dalam lubang kemaksiatan pula. 

                                                 
38

 M. Solihin & M. Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika, dan Makna Hidup, 

(Bandung: Penerbit Nusaqntara, 2005), 21. 
39

 Nasharuddin, Akhlak..., 172. 
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Akhlak mempunyai ruang lingkup yang secara khusus berkaitan 

dengan pola hubungan. Pola hubungan yang dimaksud dalam akhlak 

adalah sebagai berikut; 

1) Akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah merupakan sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan 

sebagai khalik.
40

 Akhlak kepada Allah, merupakan akhlak yang 

paling tertinggi derajatnya. Sebab, akhlak kepada yang lainya 

merupakan dasar akhlak kepada Allah terlebih dahulu. Tidak ada 

akhlak baik kepada yang lain tanpa terlebih dahulu akhlak baik 

kepada Allah SWT.  

Sikap manusia sebagai ciptaan kepada Tuhan sebagai 

penciptanya tentu sudah ditentukan dalam sumber ajaran Islam, 

yaitu Al-Quran dan sunnah rasul. 

Abuddin Nata memberikan empat alasan mengapa manusia 

perlu berakhlak kepada Allah. Karena, pertama, Allah-lah yang 

telah menciptakan manusia itu sendiri. Kedua, Allah-lah yang 

memberikan pancaindera berupa pendengaran, penglihatan, akal 

pikiran dan hati sanubari. Ketiga, Allah-lah yang telah menyediakan 

segala bahan dan sarana demi kelangsungan hidup manusia. 

                                                 
40

 Abuddin Nata, Akhlak Taswuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), 147. 
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Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 

diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.
41

 

Akhlak kepada Allah bertitik tolak pada pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah.
42

 Dia-lah satu-satunya 

yang dapat menciptakan segalanya, termasuk manusia dan 

kemampuan yang dimiliki manusia itu sendiri. Selain itu, manusia 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan manusia mempunyai kewajiban 

berperilaku untuk:
43

 

a) Mentauhidkan Allah, ayatnya terdapat dalam QS Al-Ikhlas 

ayat 1-4. 

                   

              

Artinya: Katakanlah, “Dia adalah Allah, Tuhan Yang 

Maha Esa. Allahlah satu-satunya tempat bergantung. 

Ia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan. 

Tiada sesuatu pun yang sepadan dengan-Nya” 

b) Bertakwa, yaitu mematuhi perintah dan menghindari 

larangan yang telah ditetapkan oleh Allah. Terdapat 

dalam QS An-Nisa‟ ayat 1: 

                                                 
41

 Ibid., 147-148. 
42

 Ibid., 148. 
43

 Departemen Agama RI, Quran Karim dan Terjemahan, h. 1136 
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                    

                    

                  

      

Artinya: Hai manusia, bertakwalah kamu 

kepada Tuhanmu, yang telah menciptakan kamu 

dari seorang manusia, kemudian menciptakan dari 

jenisnya jodoh baginya, dan dari keduanya 

dikembangkan keturunan yang banyak, laki-laki dan 

perempuan. Bertakwalah amu kepada Alah yang 

dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan dengan 

nama-Nya kamu mennjaga kekeluargaan. Sungguh 

Allah selalu mengawasi kamu semuanya. 

c) Berdoa, yaitu mengakui kemampuannya yang tidak 

sempurna sehingga meminta pertolongan kepada yang 

Maha Sempurna dengan berdoa kepada-Nya. Terdapat 

QS Al-Mu‟minun ayat 60 

                        
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Artinya: Dengan mereka yang memberikan sebagian 

hartanya dengan perasaan takut tidak dinilai dan 

diterima,mereka sadar akan kembali kepada Tuhan 

mereka. 

d) Zikrullah, yaitu mengingat Allah sebagai pencipta, 

sebagai tanda cinta kepada-Nya sehingga mempunyai 

ketenangan jiwa. Terdapat QS Al-Baqarah ayat 152 

                

Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku akan selalu 

ingat kepadamu. Bersyukurlah atas kenikmatan-Ku dan 

janganlah mengingkari-Ku. 

Ayat diatas memotivasi kita untuk selalu mengingat 

Allah, dan selalu melaksanakan kebaikan, karena Allah 

tidak akan membalas perbuatan baik hambanya dengan 

balasan yang sama, akan tetapi Allah akan membalasnya 

dengan balasan yang lebih dari itu. 

e) Tawakal, yaitu menyerahkan segala hasil pekerjaannya 

kepada Allah untuk dinilai karena ia mengetahui 

keterbatasannya sebagai makhluk ciptaan. Terdapat 

dalam QS Ali Imran ayat 159 
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                  

                

                   

        

Artinya: Maka disebabkan Rahmat dari Allah-

lahkamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan  

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

2) Akhlak kepada diri sendiri 

Cakupan akhlak terhadap diri sendiri adalah semua yang 

menyangkut persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua 

aktivitas, baik secara rohaniah maupun jasadiyah. Yang dimaksud 

dengan akhlak kepada diri sendiri di sini, adalah sikap yang 

memerlukan eksistensi diri sebagai mana yang seharusnya di dalam 
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pandangan ajaran akhlak Islami. Manusia terdiri dari dua unsur, 

yaitu jasmani dan rohani. Akhlak kepada diri sendiri merupakan 

suatu sikap untuk terus menjaga dan merawat dua unsur yang 

dimilikinya ini. Manusia mempunyai kelemahan kurang mampu 

mengontrol hawa nafsunya, bahkan manusia memungkinkan untuk 

menjadi budak dari hawa nafsunya sendiri, dan hal ini tentu sedikit 

banyak akan mengganggu dua unsur yang dimilikinya. Jika 

seseorang mengamalkan akhlak terhadap dirinya sendiri, maka 

Allah akan menyayangi dan mencintainya.
44

 

Memelihara kesucian diri dari makanan dan minuman yang 

zatnya diharamkan, seperti memakan babi, anjing, memakan hewan 

yang sudah ditentukan keharamanya, atau memelihhara diri 

mengkonsumsi makanan dan minuman, pakaian yang diperoleh 

melalui jalan yang diharamkan oleh syariat, seperti korupsi, 

mencuri, merampok, riba, dan sebagainya
45

. firman Allah dalam 

surat al-Baqarah ayat 57,60 dan 168: 

                       

                         

  

                                                 
44

 Nasrudin, Akhlak,...257 
45

 Ibid, 259 
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Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 

kepadamu "manna" dan "salwa". makanlah dari makanan yang 

baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka 

Menganiaya kami; akan tetapi merekalah yang Menganiaya diri 

mereka sendiri. 

                 

                      

                    

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 

Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu 

memancarlah daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap 

suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan 

dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 

berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

                        

              

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
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langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu. 

Oleh karena itu, setiap manusia perlu menjaga dan 

mengembangkan dirinya sendiri, memelihara dua unsur yang 

dimilikinya itu sekaligus juga mengembangkannya. Memelihara 

dua unsur tadi tentu tidak hanya dari hawa nafsu semata, melainkan 

juga dari segala yang membahayakan. Terkait ini, Hamzah Ya‟qub 

sebagaimana dikutip oleh Ali Mas‟ud dalam bukunya yang berjudul 

Akhlak Tasawuf menyatakan bahwa manusia mempunyai 

kewajiban moral terhadap dirinya sendiri, antara lain; memelihara 

kesucian diri, baik jasmani atau ruhani, memelihara kerapian, 

menambah pengetahuan dan membina disiplin.
46

 

3) Akhlak kepada sesama manusia 

Akhlak kepada sesama manusia mempunyai arti sikap atau 

perilaku baik terhadap sesama manusia. Petunjuk di dalam Al-

Quran terkait hal ini tidak hanya mengenai larangan melakukan hal-

hal negatif semisal membunuh, menyakiti badan, atau mengambil 

harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga tentang hal terkecil 

semisal berkata-kata yang baik, saling mengucapkan salam, berbuat 

                                                 
46

 Ali Mas‟ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 55. 
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baik kepada orang tua, kerabat, anak yatim, dan orang-orang 

miskin.
47

 Al-Quran dalam surat Al-Baqarah ayat 83 menyatakan; 

                     

                       

... 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia, 

laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat...” 

Dengan demikian, akhlak kepada manusia merupakan 

kelanjutan dari akhlak kepada Allah dan kepada diri sendiri. Akhlak 

kepada Allah tentu mematuhi segala apa yang diperintahakan dan 

dilarang, salah satu perintah dan larangan-Nya adalah tentang sikap 

kepada sesama manusia ini, bahwa kepada sesama manusia tidak 

boleh sampai menyakiti dan diperintahkan untuk saling bantu 

membantu. Begitu juga dengan akhlak kepada diri sendiri, ketika 

seseorang sudah berhasil memodali dirinya dengan ilmu 

pengetahuan misalnya, maka membantu orang lain juga bersumber 

dari apa yang telah didapatkan dari hasil berakhlak kepada diri 

sendiri itu.  

                                                 
47

 Abuddin Nata, Akhlak..., 149. 
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4) Akhlak kepada alam 

Maksud dari alam di sini adalah lingkungan manusia itu 

sendiri. Dengan demikian, alam mencakup segala sesuatu yang ada 

di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 

benda-benda tak bernyawa.
48

 

Pada dasarnya akhlak kepada alam ini bersumber dari fungsi 

manusia itu sendiri yang dalam Al-Quran dinyatakan sebagai 

khalifah.
49

 Peran khalifah ini kemudian menuntut adanya interaksi 

yang baik antara manusia dengan sesamanya dan alam 

lingkungannya, menjadi pengayom, pemelihara, dan pembimbing. 

Allah telah menempatkan manusia di bumi, dan di bumi inilah 

Allah juga menciptakan segala sesuatu yang diperlukan oleh 

manusia untuk hidup. Hal ini diabadikan dalam Al-Quran surat Al-

A‟raf ayat 10; 

               

      

“Dan sesungguhnya, Kami telah menempatkan kamu di bumi 

dan di sana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. 

(Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.” 

                                                 
48

 Ibid., 150. 
49

 Ibid. 178 
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Selain itu, segala makhluk yang ada di muka bumi ini 

merupakan umat seperti manusia.
50

 Sehingga, meski semua itu 

diperuntukkan kepada manusia demi kelangsungan hidupnya, tetap 

tidak boleh diperlakukan dengan semena-mena, tidak boleh sampai 

merusak ekosistem alam itu sendiri.  

c. Pendidikan akhlak 

Setelah mengetahui tentang apa itu akhlak, maka selanjutnya akan 

dibahas tentang pembentukan akhlak itu sendiri, dan ini berkaitan 

dengan pendidikan akhlak. Untuk masalah ini, ada dua aliran yang 

bertolak belakang dalam pembentukan dan pembinaan akhlak. Pertama, 

aliran yang menyatakan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, dan kedua 

merupakan aliran yang menyatakan bahwa akhlak perlu dibentuk.  

1) Akhlak tidak perlu dibentuk 

Aliran ini berpendapat bahwa akhlak tidak perlu dibentuk 

dikarenan oleh akhlak itu sendiri merupakan instinct yang dibawa 

manusia sejak lahir. Akhlak merupakan pembawaan dari manusia 

itu sendiri, kecenderungan terhadap kebaikan yang ada dalam diri 

manusia dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu 

cenderung kepada kebaikan dan kebenaran.
51

 

                                                 
50

 Ibid. 
51

 Nasharuddin, Akhlak..., 289. 
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Aliran ini sebenarnya lahir atas dasar konsep fitrah yang 

melekat pada diri manusia. Berdasar modal fitrah itulah kemudian 

manusia akan cenderung kepada kebaikan dan keburukan secara 

bersamaan. Ibnu Thufail memberikan pendapatnya bahwa jika 

manusia terlahir tanpa dipengaruhi lingkungannya, manusia itu akan 

pasti bertuhan kepada Allah, dan akan cenderung kepada kebaikan 

dan kebenaran. Penjelasan Ibnu Thufail ini dapat diperoleh dalam 

bukunya yang berjudul Hay bin Yaqzhan.
52

 

Semua manusia akan menjadi baik, dibentuk oleh fitrah yang 

dibawanya sejak lahir dan akalnya akan menjadi baik sebagai 

potensi untuk mengesakan Tuhan, dan akan mampu berakhlak 

mulia. Itulah mengapa akhlak tidak perlu dibentuk, karena ia sudah 

terbawa sejak lahir. Tabiat yang baik akan menjadi baik, hanya 

lingkunganlah yang mengubah tabiat tersebut, sehingga yang baik 

menjadi buruk, dan yang buruk menjadi baik. Semua berubah 

karena intervensi lingkungan.
53

 Firman Allah „Azza wa Jalla, dalam 

surah Ar-Ruum ayat 30,  

                                                 
52

 Ibid., 290. 
53

 Ibid. 
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                            

                  

       

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

2) Akhlak perlu dibentuk 

Alasan kuat dari aliran ini adalah misi nabi dan rasul yang 

datang untuk membentuk akhlak manusia. Perilaku nabi dan rasul, 

dijadikan model dalam semua aspek kehidupan, sebagaimana Al-

Quran dalam surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan: 

                    

               

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.” 
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Alasan kuat lainnya dari aliran ini yaitu manusia tidak akan 

mengetahui secara keseluruhan mana yang baik dan mana yang 

buruk.
54

 Dengan datangnya nabi dan rasul itulah kemudian, manusia 

mendapat figur, dan melalui figur tersebut manusia mendapatkan 

bimbingan tentang bagaimana yang baik dan bagaimana yang 

buruk.  

Apalagi di zaman kontemporer dewasa ini, maka pembinaan 

akhlak semakin nyata diperlukan. Semakin majunya perkembangan 

teknologi, orang akan mudah berkomunikasi dengan apa pun, yang 

baik dan yang buruk sama-sama hadir melalui suatu medium yang 

bernama telekomunikasi. Misalnya, melalui layar televisi, internet, 

majalah, tempat hiburan yang kesemuanya tidak hanya 

menghadirkan sesuatu yang positif, melainkan juga menghadirkan 

hal-hal negatif yang berpotensi menggiring manusia menuju akhlak 

yang buruk.
55

 

Menurut aliran ini, yang membentuk dan membina akhlak 

seseorang itu adalah orang tua dan lingkungannya, tanpa keduanya, 

akhlak seseorang tidak akan terarah kepada yang baik.  

Sampai di sini, maka kemudian muncul sebuah pertanyaan, 

kapankah seseorang itu akan menjadikan nabi dan rasul sebagai 

                                                 
54

 Ibid., 291. 
55

 Ibid., 292. 
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model dalam kehidupannya? Jawabannya, mesti melalui 

pendidikan, sebab perilaku anak akan bisa dibentuk melalui 

pendidikan, dari tidak tahu akan menjadi tahu. 

Berdasarkan uraian inilah maka akhlak itu perlu dibentuk dan 

dibina. Perkembangan aktivitas manusia tentu tidak dapat 

dibendung, di dalamnya terdapat sekian banyak informasi yang juga 

tidak dapat dielakkan tentang muatan kualitasnya, entah kualitas 

negatif atau positif. Maka dengan demikian, akhlak mutlak perlu 

diarahkan dan dibina, dan salah satu medium untuk itu adalah 

melalui pendidikan.  

Aliran pertama sejatinya benar adanya bahwa fitrah adalah 

bekal dasar yang dimiliki manusia sejak lahir, dari itu kemudian 

timbul penjelasan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk. Karena sudah 

sejak muncul kedunia, manusia dibekali modal untuk berakhlak. 

Mengutip dari apa yang disampaikan oleh Ibnu Thufail tentang jika 

manusia terlahir tanpa dipengaruhi lingkungannya, manusia itu akan 

pasti bertuhan kepada Allah, dan akan cenderung kepada kebaikan 

dan kebenaran. Tapi sayangnya, manusia bersama akalnya tidak 

akan pernah lepas dengan lingkungannya, dan berdasar dari 

lingkungan itu sendiri justru manusia itu tumbuh dan berkembang, 

jasmani dan rohaninya. 
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Maka dari itu aliran kedua menjadi logis adanya. 

Perkembangan manusia terus melaju dan tidak dapat dibendung, 

segala informasi dapat diakses tanpa mengetahui apakah itu positif 

atau negatif, lingkungan seolah ibarat wadah yang isinya madu dan 

racun sekaligus yang nampaknya samar-samar dan seolah tidak ada 

bedanya. Di sinilah akhlak sangat penting untuk dibina, dan 

pendidikan adalah salah satu solusinya. 

Pendidikan dalam hal ini mencoba untuk mematangkan diri 

seorang manusia. Memupuk kepribadian seorang manusia menjadi 

berakhlak dan mulia. Bisa diperhatikan, ilmu dan keterampilan yang 

dimiliki tidak akan ada gunanya jika seseorang dalam bertindak 

hanya mengikuti instink dan emosinya, ilmu dan keterampilan 

haruslah dihiasi dengan akhlak, yang merupakan tingkah laku yang 

lahir dari kemauan dan pemikiran, dan mempunyai tujuan yang 

jelas.
56

 Tujuan tersebut tentu secara substansial haruslah baik dan 

indah. 

Dapat dinyatakan dalam hal ini, bahwa sebenarnya puncak 

pendidikan itu berada pada titik tengahnya, yaitu akhlak. Akal yang 

menghasilkan ilmu serta jasmani yang menghasilkan keterampilan, 

akan sangat menyeramkan jika dalam aplikasinya tidak dihiasi oleh 

                                                 
56

 Musa Jawad Subaiti, Akhlak Keluarga Muhammad SAW, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 

1995), 25. 
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kesucian akhlak. Ilmu akan menjadi sangat berbahaya jika 

digunakan tanpa mengindahkan akhlak, begitu juga keterampilan 

akan sangat mengerikan jika digunakan tanpa mengindahkan nila-

nilai akhlak. Maka, pendidikan akhlak dengan segala usaha sadar 

dalam pembentukannya merupakan sesuatu yang mutlak dilakukan. 

B. Saleh Ritual Saleh Sosial 

1. Saleh Ritual 

a. Pengertian Saleh 

Secara etimologis, kata saleh berasal dari bahasa Arab shāliḥ yang 

berarti terhindar dari kerusakan atau keburukan. Amal saleh berarti 

amal/perbuatan yang tidak merusak atau mengandung unsur 

kerusakan. Maka orang saleh berarti orang yang terhindar dari 

kerusakan atau hal-hal yang bersifat buruk. Yang dimaksud di sini 

tentu saja perilaku dan kepribadiannya, yang mencakup kata, sikap, 

perbuatan, bahkan pikiran dan perasaannya.
57

 

dalam kamus al-Mu‟jam al-Wasīth kata shaluḥa sebagai akar kata 

shāliḥ juga berarti bermanfaat. Dengan menggabungkan dua makna 

ini, maka orang saleh berarti orang yang perilaku dan kepribadiannya 

terhindar dari hal-hal yang merusak, dan di sisi lain membawa manfaat 

bagi lingkungan sekitarnya. Dengan kualitas tersebut, ia menjadi sosok 

                                                 
57

  Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Modern English Press: 

Jakarta, 1991), 450. 
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harapan dan teladan bagi orang-orang di sekitarnya. Dalam Al-Qur‟an 

kata shāliḥ disebutkan sebanyak 124 kali dalam berbagai variasi 

makna, termasuk bentuk jamaknya shāliḥūn/ shāliḥāt. Satu di 

antaranya adalah Surat al-Anbiya 

                     

       

“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur bahwa bumi ini 

dititipkan kepada hamba-hamba-Ku yang saleh”. 

Tentang ayat ini, Syekh Mutawalli Sya‟rawi dalam Tafsir asy-

Sya‟rawi menjelaskan, bahwa di setiap tempat di muka bumi ini 

terdapat orang saleh. Ia ditugaskan Allah untuk mengatur dan 

mengelola lingkungannya. Ia bisa siapapun, tidak harus seorang 

Muslim. 

b. Pengertian Ritual 

Secara terminologi ritual adalah serangkaian tindakan yang selalu 

melibatkan agama atau magic, yang kemudian di mantapkan melalui 

tradisi. Ritual ini tidak sama persis dengan pemujaan, karena ritual 

adalah tindakan yang bersifat keseharian.
58

 

Sedangkan menurut Victor Turner ritual adalah suatu perilaku 

tertentu yang bersifat formal dan dilakukan dalam waktu tertentu 

                                                 
58

 Nur Syam, Islam Pesisir, (Pt Lkis Pelangi Aksara Yogyakarta, 2005), 17-19. 
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dengan cara yang berbeda. Ritual bukanlah hanya sekedar rutinitas 

yang bersifat tekhnis saja, melainkan tindakan yang didasarkan pada 

keyakinan religius terhadap suatu kekuasaan atau kekuatan mistis
59

 

Dalam analisis Djamari, ritual ditinjau dari segi tujuan (makna) 

dan cara. Dari segi tujuan, ada ritual yang tujuanya bersyukur kepada 

tuhan, ada ritual yang tujuanya mendekatkan diri kepada tuhan agar 

mendapatkan keselamatan dan rahmat, dan ada yang tujuanya meminta 

ampun atas kesalahan yang dilakukan.
60

 

c. Implementasi Saleh ritual 

                               

                                

    

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami 

lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang 

yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", 

                                                 
59

 Y.W. Winangun, Masyarakat Bebas Stuktur: Liminalitas dari Komunitas menurut Victor 

Turner, (Kansius Yogyakarta, 1990), 47. 
60

 H. Djamari, Agama dalam Perpektif Sosiologi, (Bandung, Cv Alfabeta 1993), 20. 
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Bagi Sahl al-Tustari, penjelasan ayat ini, manusia dalam keadaan 

praeksistensinya, ia mengkui Allah yang diharapkan bisa ia penuhi 

janjinya dalam kehidupan di bumi dengan menyembah-Nya. Bagi Sahl 

memandang manusia sebagai preaksistensial sebagai partikel-partikel 

yang dikarunikan intelek kepadanya. 

Jadi, secara embriologis, setelah manusia memiliki kejadian 

sempurnah yang disertai dengan roh yang diberikan Allah kepadanya, 

manusia mengikrarkan dirinya sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa 

yang harus disembahnya. 

Berdasarkan dengan propertipe propetiknya untuk mengakui 

keesaan dan ketuhanan Allah dalam manifestasi kemahakuasaan-Nya, 

Maka mereka mengikat suatu perjanjian dengan Allah melalui jawaban 

satu afirmatif mereka terhadap pertanyaan:   “ ؟        “, Jawaban 

mereka “     “. Kesaksian ini tertanam pada akal manusia 

sebagai bukti yang selalu mengingatkan manusia tentang Allah 

SWT.
61

 

Perpektif islam, manusia diberi tugas dan relasi manusia secara 

vertikal, tugas dan relasi secara vertikal itu, sebagai berikut: 

                                                 
61

 G. Bowering, The Mystical Vision Of Excistence in Clasical Islam (The Quranic Hermeneutics 

Of the Sufi al-Tustar)i, (New York:Welter de Gruyter, 1980),  hal.156 
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Pertama, manusia memiliki kemmampuan untuk berpengetahuan 

tentang bagaimana manjalin hubungan dengan Allah dan akan mamlu 

mentauhidkan Allah 'Az‘a wa Jalla’, Kedua, manusia memiliki 

kemampuan untuk melakukan ibadah mahdhah kepada Allah, seperti 

shalat dan berpuasa, Ketiga, manusia memiliki kemampuan untuk 

mengemban tugasnya untuk melakukan ibadah khairu mahdhah, 

seperti beramal baik secara bebas, berbuat baik kepada sesama 

manusia, lingkuangan  dan sebagainya, Keempat, manusia memiliki 

kemampuan untuk berilmu pengetahuan, mampu belajar yang tersurat 

dan yang tersirat, Kelima, manusia memiliki kemampuan untuk 

mengemban tugasnya mengerjakan semua perintah Tuhan dan mampu 

meninggalkan yang dilarang-Nya, Keenam, manusia mampu 

menjalankan amar bi al-ma’ruf dan nahi munkar.
62

  

Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah, sifat dasar manusia memiliki 

lebih dari sekedar pengetahuan tentang Allah yang ada secara inheren 

di dalamnya, tetapi juga suatu cinta kepada-Nya dan keinginan untuk 

melaksanakan perintah agama sebagai hanif sejati.
63

 

2. Saleh Sosial 

a. Sosial 

                                                 
62

 Nasrudin, Akhlak...,116-117. 
63

 Yasien Mohamed, Fitrah ( The Islamic Concept Of Human Nature), (Yogyakarta, Kansius Ltd, 

1996), hal.45 
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Berdasarkan paparan Saleh diatas, maka makna Sosial secara 

etimologi berasal dari bahasa latin yaitu Socius artinya segala sesuatu 

yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan bersama, sosial 

yaitu suatu hubungan yang menempatkan pihak-pihak tertentu 

berdasarkan sistem nilai dan norma yang berlaku pada suatu 

masyarakat pada waktu tertentu,
64

  

Sedangkan pengertian Sosial secara terminologi adalah segala 

perilaku manusia yang menggambarkan hubungan non individualis,  

pengertian sosial tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia 

bersama kelompok disekitarnya, pengertian sosial memaknai 

persinggungan antar manusia, yang kemudian disebut interaksi.
65

 

b. Implementasi Saleh Sosial 

Allah Swt memberikan peranan ganda kepada manusia agar 

kehidupan di bumi lestari dan harmoni. Disamping manusia sebagai 

„abdullah‟, manusia diberi peran sebagai khalifatullah fi al-ardh. 

Manusia mesti menempatkan jati dirinya sebagai makhluk yang 

dimuliakan Allah, sebagaimana terabadikan dalam al-Qur’an, 

sebagai berikut :  

                                                 
64

 George Ritzer, Sosiologi ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

persada, 2014), 38-39. 
65

 G Bowering, The Mystical..., 45. 
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                                     

                      

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 

Maksud ayat ini, Allah memuliakan semua manusia, baik manusia 

beragama islam maupun manusia yang non islam, Dia memberikan 

kemudahan kepada manusia supaya bisa mengatasi daratan dan 

lautan untuk mencapai kehidupanya. Di darat dan di laut, banyak 

makanan dan makhluk lain yang telah di sediakan, yang dihalalkan 

untuk manusia. Penciptaan manusia, jauh lebih unggul dari mahkluk 

lainya, baik dari segi fisik maupun psikisnya. Dari segi fisik, manusia 

diciptakan dengan fisik yang paripurnah, dan dari segi psikis, 

manusia di beri akal pikiran dan potensi fithrah. Karena 

keistimewaan manusia itulah, Allah mengangkatnya untuk menjadi 

khalifah dalam rangkah untuk mengurus alam jagat raya ini, 

memelihara melestarikan, membangun peradaban, agar kehidupan 

berperan sebagai masyarakat madani dan manusia diberi kelebihan 

dan peran untuk menjaga ekosistem.
66
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 Nasrudin, Akhlak..., 113. 
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                     

                              

Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ayat 165 surat al-An‟am ini, mendeskripsikan bahwa Allah 

menjadikan manusia sebagai pemimpin di alam jagat raya ini, Dia 

lebihkan diantara manusia beberapa derajat, ada yang memimpin 

dirinya sendiri, memimpin keluarga, memimpin suatu organisasi  

dan suku-sukunya, termasuk memimpin rakyat banyak. 

Siapapun manusianya, laki-laki atau perempuan, rakyat atau 

pejabat, suami atau istri, budak sekalipun, berperan sebagai 

penggembala pemelihara, pengurus dan pemimpin. Semuanya akan 

dimintai pertanggung jawabannya. Semua individu bertanggung 

jawab dalam apapun aktivitas dan kewajibanya. Dalam ungkapan 

Nabi, ingatlah setiap kalian adalah pengembala dan bertanggung 

jawab atas kepemimpinanya, sekalipun bentuk penggembalaan itu 

bermacam-ragam, baik tingkat individu, berupa aktivitas, jabatan, 

harta, dan sebagainya. Penguasa/umara yang menata persoalan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 

  

persoalan rakyat, maka ia mesti bertanggung jawab atas  

penanganan dan pelayanan, kebijakan dan persoalan mereka dengan 

baik, adil, mensejahterahkan, sehingga mereka bisa memperoleh 

kebaikan dan kemakmuran. Sebagai kepala keluraga, mesti 

memberikan nafkah, mendidik anak-anaknya. Seorang istri dituntut 

untuk dapat memelihara dirinya, memelihara kehormatan suaminya, 

hartanya, dan mengasuh anak-anaknya. Demikian pula seorang 

budak, akan diminta pertanggung jawabanya, dengan tujuan agar ia 

dapat memlihara harta dan rumah tangga majikanya.
67

 

setiap individu manusia itu memiliki peranan sebagai pemimpin, 

baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 

Perpektif islam, manusia diberi tugas dan relasi manusia secara 

horizontal yang sanggup dimiliki dan sanggup mengemban tugas-

tugasnya, sebagai berikut: 

Pertama, manusia memiliki kesadaran tentang tanggung jawabnya 

terhadap sesama manusia (hablum mina al-nas), hewan dan 

lingkunganya, Kedua, manusia mampu memiliki wawasan tentang 

alam jagat raya, dan sanggup mengusai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, ketiga, manusia memiliki dan menyadari dirinya sebagai 

„abdullah’ dan khalifatullah fi al-ardh, keempat manusia mampu 

menyadarkan dirinya untuk kembali kepada jalan kebenaran dan jalan 

                                                 
67

 Ibid, 116. 
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kebajikan, kelima, manusia mampu menyadarkan orang lain, dan 

mendidik manusia lainya, keenam, manusia mampu memlihara dan 

mengembangkan kekuatan dan kesehatan fisiknya, ketujuh, manusia 

memiliki kemampuan mengontrol dan mengembangkan dirinya dan 

keluraganya, kedelapan, manusia memiliki kemampuan menjalin 

relasi dengan sesama manusia, kesembilan, manusia memiliki 

kemampuan menjalin relasi dengan mahkluk lainya, kesepuluh, 

manusia mampu membebaskan dirinya dari pengaruh makhluk ghaib 

(jin, setan), kesebelas, manusia memiliki kemampuan untuk 

berprestasi, beraksi dan berekspresi dalam rangka mencapai status 

sosialnya.
68

  

C. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dengan Pendidikan Dewasa Ini 

Penylenggaraan Pendidikan sebagaimana yang disematkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan 

menjadi faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara 

indonesia sepanjang zaman. 

Dalam proses belajar mengajar umpan balik/feed back yang dilakukan 

oleh pendidik amat menentukan terhadap perencanaan proses pembelajaran 

yang akan dilaksanakan selanjutnya. Serta umpan balik hanya akan tepat dan 
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 Ibid, 117. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

 

  

benar, di dalam proses pembelajaran salah satunya iala evaluasi terkait dengan 

individu. Individu itu diukur sejau mana peserta didik mampu menyerap 

materi yang telah dipelajari bersama yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Tiga aspek pengukuran ini masing-masing memiliki fungsi 

yang berbeda yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mengukur, sejauh 

mana peserta didik mampu menyerap materi. Untuk kemudian hasil 

pengukuran tersebut berguna untuk evaluasi dan umpan balik terhadap 

kegiatan pembelajaran selanjutnya.
69

 

Domain kognitif, afektif dan psikomotor merupakan pengklarifikasian 

prilaku individu menurut bloom, yang mana hasil belajar yang berupa 

perubahan prilaku yang terbagi dalam tiga aspek tersebut. 

Pertama, kawasan kognitif sejauh mana peserta didik mampu memahami 

materi yang telah diajarkan oleh pendidik, dan pada level yang lebih atas 

seorang peserta didik mampu mnguraikan kembali kemudia memadukanya 

dengan pemahaman yang sudah ia peroleh untuk kemudian diberi penilaian 

atau pertimbangan. 

Kedua, kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-

aspek emosional seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan 

sebagainya. Di dalamnya mencakup penerimaan (receiving/attending), 

sambutan (responding), tata nilai (valuing), pengorganisasian (organization), 

dan karakterisasi (characterization). 
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 Jihad, Asep dan Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), 32. 
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Dalam aspek ini peserta didik dinilai sejauh mana ia mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai pembelajaran ke dalam dirinya. Aspek afektif 

ini erat kaitanya dengan tata nilai dan konsep diri. Dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, aqidah akhlak merupakan salah satu pelajaran yang 

tidak terpisahkan dri domain/aspek afektif. 

Ketiga, kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-

aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot 

(neuronmuscular system) dan berfungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari 

kesiapat (set), peniruan (imitation), membiasakan (habitual), menyesuaikan 

(adaptation), dan menciptakan (origination).
70

  

                                 

         

Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

Dalam ayat ini Al-Qur‟an memproklamirkan dirinya, sebagai pelajaran 

yang penuh makna. Disamping sebagai hudan, dan rahmat ia merupakan obat/ 

Shifa’i, terapi dan pencegah semua penyakit yang ada dalam diri manusia. 

Bagi yang membaca dan menghafalnya terbebas dari perilaku buruk. Sikap 

pembangkang akan menjadi beriman, saraf yang tegang menjadi normal, hati 
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 Haryati, Mimin, Model Dan Tekhnik Penialian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2009), 98-99.  
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yang keras menjadi lunak. Terapilah jiwa dengan membacanya, ia bagaikan 

dokter yang setia mengobati, ia merindukan dan menyayangi setiap manusia, 

semakin dibaca dan dipahami ia mengusap dan mengobati penyakit, sehingga 

penyakit hati menjadi sembuh dan tenang secara batin. 

Menurut Plato manusia seyogianya tidak diperuntukkan usaha dan 

upayanya agar menjadi orang milioner atau orang yang memperoleh 

kenikmatan. Akan tetapi, hendaknya manusia berusaha agar ia hidup 

bijaksana dan mulia di lingkunganya, apakah ia miskin atau kaya.
71

 

Tiga aspek diatas memiliki tujuan yakni pembentukan individu siswa 

yang mencerminkan perilaku sebagai mana manusia dan seorang titisan ilahi, 

dan sebagai harapan bangsa dan Negara, ilmu akhlak membahas tentang diri 

manusia dari segi kecenderungan-kecenderunganya merupakan titik pertama 

landasan kemandirian manusia untuk bisa mengemban amanah sebagai khalifa 

di muka bumi. Senada dengan yang dinyatakan Ibnu Miskawaih, bahwa posisi 

ilmu akhlak adalah ilmu yang sangat penting dan lebuh afdhal.
72

 

Menurut ibnu Miskawaih pendidikan bertujuan, untuk terwujudnya sikap 

batin yang mampu mendorong untuk melahirkan semua perbuatan yang 

bernilai baik, sehingga dapat mencapai kesempurnaan dan memperoleh 

kebahagian sejati. Sikap batin yang dimaksud Ibnu Miskawaih adalah sikap 

bawaan manusia (Fitrah) yang dapat membimbing ke arah perbuatan akhlak 

                                                 
71

 Nasrudin, Akhlak, ..., 285. 
72

 Al-tahawani, Kasysyaf Isthilahat al-Funan, (Yogyakarta, 2005), 44. 
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mulia, sehingga menghasilkan kebahagiaan dunia dan akhirat, lahir dan batin. 

Jadi, tujuan pendidikan islam perpektif Miskawaih adalah mencapai 

kebahagiaan secara lahir dan batin dunia dan akhirat. Sikap batin yang 

dimaksud oleh Ibnu Miskawaih, peserta didik dapat dicerdaskan intelektual, 

akhlak, emosional, spiritual, dan kecerdasar sosialnya, sehingga semua 

kecerdasan dapat melahirkan perbuatan yang bernilaiu akhlak yang dapat 

diraih kebahagiaan sejati dan paripurna.
73

 

Menurut Ibnu Sina Pendidikan Islam harus diarahkan pada 

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke arah perkembangan 

yang sempurnah, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti. 

Semua potensi-potensi jasad, akal, budi, pekerti dan hati nurani. Gagasan Ibnu 

Sina tentang tujuan pendidikan islam secara umum ini memperlihatkan, 

bahwa semua potensi yang dimiliki peserta didik mesti diarahkan pada 

perkembangan jasmani.
74

 

Menurut Al-Ghazali pendidikan islam bertujuan mempersiapkan peserta 

didik untuk menjadi manusia berakhlak al-karimah yang dapat membentuk 

pribadi secara utuh dalam rangkah menyembah kepada Allah SWT, dan 

mencapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat, untuk itu diperlukan 

ilmu pengetahuan agar peserta didik menajdi abdullah dan khalitullah fi al-

ardh. Al-Ghazali dalam merumuskan tujuan pendidikn Islam, lebih 

                                                 
73

 Ibnu Miskawaih, Kitab al-Sa’adah,cet.ke-3 (Beirut: Dar al-Maktabat al Hayat, 2005), 34-35. 
74

 Ibnu Sina, Al-Siyasag fi al-Tarbiyah, (Mesir: Al-Masryiq, 1960), 176. 
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mengarahkan pendidikan untuk terbentuknya abdullah yang menaati perintah 

Tuhan dan menjauhi larangan-Nya serta dapat menjadi khalifah Allah di muka 

bumi, sehingga peran ganda manusia itu dapat diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Al-Ghazali merumuskan tujuan pendidika islma secara rinci, disamping 

pentingnya pembentukan akhlak bagi peserta didik, juga mengarahkan peserta 

didik untuk menjadi hamba Allah dan Khalifah Allah di muka bumi.
75

 

Sedangkan Al-Nahlawy merumuskan pendidikan islam secara umum 

terdapat empat rumusan, Pertama, pendidikan akal dan persiapan pikiran, 

Allah memerintahkan kepada manusai merenungkan kejadian di langit dan di 

bumi agar dapat beriman kepada Allah, kedua, menumbuhkan potensi-potensi 

dan bakat-bakat asal pada anak-anak. Islam adalah agama fitrah, sebab 

syariatnya tidak asing bagi fitrah, tabiat asal manusia, bahkan ia merupakan 

fitrah yang manusia diciptakan sesuai denganya yang tidak ada kesukaran dan 

sesuatu yang asing, Ketiga, memiliki perhatian pada kekuatan dan potensi-

potensi generasi muda dan mendidik mereka dengan sebaik-baiknya, baik 

laki-laki maupun perempuan, Keempat, berusaha dan berupaya untuk 

menyumbangkan segala potensi dan semua bakat manusia. 

Pendidikan Islam yang digagas oleh Al-Nahlawy ini, menjadikan 

kecerdasa akal pikiran menjadi prioritas utama dalam tujuan Pendidikan Islam 

yang didasarkan pada keimanan, agar dapat mengetahui semua ciptaan Tuhan, 

                                                 
75

 Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), 12. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

 

  

sehingga rasa keimanan peserta didik menjadi kuat yang dapat 

diimplementasikan dalam bentuk keimanan kepada Allah SWT. Pendidikan 

Islam yang dirumuskan Al-Nahlawy ini, Al-Qur‟an dijadikanya sebagai 

prinsip dasar untuk merumuskan Pendidikan Islam, salah satu ayat yang 

dijadikanya prinsip dasarnya, firman Allah Azza wa Jalla: 

                  

                          

     

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 

ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 

neraka. 

Ayat ini bila dimaknai secara kontemporer, semua aktivitas manusia 

mestilah disertai dengan mengingat Allah SWT. Oleh sebab itulah, semua 

pekerjaan aktivitas manusia dimualai dengan membaca basmalah. Membaca 

basmalah terselip makna di dalam aktivitas itu, adanya niat baik dan aktivitas 

yang sedang dikerjakan mengandung kasih sayang Tuhan, (al-Rahman al-

Rahim) dan pekerjaan itu dilangsungkan dengan kasih sayang pula.
76
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 Nasrudin, Akhlak ,..., 298-299. 
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Pendidikan islam menurut Abuddin Nata sesungguhnya melekat pada 

ajaran  Islam itu sendiri yang terkait dengan visi kerasulan nabi, mulai dari 

visi kerasulan Nabi Adam Alaihi as-salam hingga kerasulan Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi Wassalam yaitu membangun sebuah kehidupan manusia 

yang patuh dan tunduk kepada Allah serta membawa Rahmat bagi seluruh 

alam. Visi ini tercantum dalam Al-Qur‟an Surah Al-Anbiyah, sebagai berikut: 

              

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam. 

Pendidikan Islam menurut Abuddin Nata juga erat kaitanya dengan misi 

ajaran islam itu sendiri. Berdasarkan petunjuk dan Isyarat yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an, Pendidikan Islam pada dasarnya untuk memperjuangkan, 

menegakkan, melindungi, mengembangkan dan membimbing tercapainya 

tujuan kehadiran agama bagi manusia, Abuddin Nata kemudia mengutip 

pendapat imam Al-Syathibi bahwa tujuan kehadiran agama Islam adalah 

untuk melindungi lima hal yang merupakan hak-hak asasi manusia yaitu, 

Pertama, hak untuk hidup (al-nafs/al-hayat), Kedua, hak beragama (ad-din), 

Ketiga, hak untuk berakal (al-aql), Keempat, hak untuk memperoleh 
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keturunan/pasangan hidup (al-nasl), Kelima, hak memperoleh harta benda 

(al-mal).
77

 

Pendidikan Islam menurut Abuddin Nata memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut, Pertama, mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di 

muka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas 

memakmurkan dan mengelolah bumi sesuai dengan kehendak Tuhan, Kedua, 

mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas kekhalifahanya di 

muka bumi dilaksanakan dalam rangkah beribadah kepada Allah, sehingga 

tugas tersebut terasa ringan dilaksanakan, Ketiga, mengarahkan manusia agar 

berakhlak mulia, sehingga ia tidak menyalahgunakan kekhalifahanya, 

Keempat, membinah dan mengarahkan potensi akal, jiwa, dan jasmaninya, 

sehingga ia memiliki ilmu, akhlak, dan keterampilan yang semua ini dapat 

digunakan untuk mendukung tugas pengabdian kekhalifahanya, Kelima,  

negarahkan manusia agara dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.
78

  

 

                                                 
77

 Abdurrahman an-Nahlawi, Usul At-Tarbiyah Al-Islamiyah,Cet 2 (Lebanon:Darul Fikr, 2001), 108. 
78

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 1 (Jakarta:Gaya Media Pratama, 2005), 106. 
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BAB III 

DESKRIPSI BUKU SALEH RITUAL SALEH SOSIAL KARYA K. H. A 

MUSTOFA BISRI 

 

A. BIOGRAFI K. H. A MUSTOFA BISRI 

1. Latar Belakang Pendidikan 

Kiai Haji Achmad Mustofa Bisri atau yang lebih akhrab dengan 

panggilan Gus Mus, dilahirkan di Rembang, Enam puluh tiga tahum yamg 

lalu, tepatnya pada tanggal 10 Agustus 1944. A. Mustofa Bisri berasal dari 

latar belakang keluarga muslim yang dekat dengan lingkuangan pesantren. 

Kakeknya, H. Zaenal Musthofa, dan ayahnya, K.H. Bisri Mustofa, 

memimpin dan mengasuh pondok pesantren. Kakek dan ayah Gus Mus 

merupakan ulama kharismatik dan terkenal di kalangan umat Nahdatul 

Ulama (NU). Sama halnya seperti kakek dan ayahnya, Gus Mus juga 

memimpin dan mengasuh pondok pesantren. Pesantren yang dipimpin K. 

H. A. Mustofa Bisri adalah pondok Pesantren raudlatuh Tholibin, Leteh. 

Rembang, Jawa Tengah. Gus Mus selalu disibukkan dengan kegiatan 

sehari-harinya dalam mengajar para santri.
76

 

Walaupun menjadi anak seorang kiai termasyur, K. H. A. Mustofa 

Bisri hanya menyelesaikan pendidikan formal tingkat sekolah dasar 

dikampung halamanya. Setelah ia lulus sekolah dasar pada 1956, ayahnya 

mengirim Gus Mus untuk belajar di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, 

                                                 
76

 Priyono B. Sumbogo, Heddy Lugito, dan Hidayat Tantan, Kiai Klelet dari Rembang, Cet. 

4,  (Jakarta:Gatra, 1998), 104.   
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Jawa Timur selama dua tahun. Kemudian, ia belajar di Pondok Pesantren 

Krapyak, Yogyakarta, dibawah asuhan K. H. Ali Maksum selama hampir 

tiga tahun. Lalu Gus Mus kembali ke rembang untuk mengaji kepada 

ayahnya.
77

 

Pada tahun 1964, Mustofa Bisri melanjutkan studinya di Universitas 

Al-Azhar, Kairo, Mesir. Di Al-Azhar itulah, untuk pertama kalianya Gus 

Mus bertemu dan berkenalan dengan Abdurahman Wahid (Gus Dur), yang 

kemudian menjadi presiden keempat Republik Indonesia. Seperti 

pengakuan Gus Mus sendiri, mereka kemudian tinggal satu kamar, dan 

beliau banyak membantu Gus Mus selama di perguruan tinggi tersebut. 

Bahkan sampai membantu Gus Mus dalam memperoleh beasiswa.
78

 

Pada awal tahun 1970-an, setelah menempuh studi di Al-Azhar, Gus 

Mus menikah dengan Siti Fatma, yang merupakan teman Gus Mus di masa 

kecil. Dari pernikahan tersebut, ia dikaruniai enam orang anak perempuan, 

yaitu Lenas,Tsuroiya, Kutsar Uzmut, Raudloh Quds, Rabiatul Bisriyah, 

Nada, dan Almas, serta seorang anak laki-laki, yaitu Muhammad Bisri 

Mustofa. Kini, Gus Mus telah memiliki tiga orang menantu, yaitu Ulil 

Abshar Abdalla, Reza Shafi Habibi, dan Ahmad Sampton, serta tiga orang 

cucu, yaitu Ektada Bennabi Muhammad, Ektada Bilhadi Muhammad, dan 

Muhammad Ravi Hamadah. 
79

 

Seperti kebanyakan kiai lainya, Gus Mus banyak menghabiskan 

waktunya untuk aktif berorganisasi, seperti di NU, tahun 1970, sepulang 

                                                 
77

 Ibid, Hal. 105 
78

 A. Mustofa Bisri, Penyair dan Pelukis, www.gusmus.net, diakses pada 19 Februari 2018. 
79

 A. Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi (Jakarta: Kompas, 2003),134.  
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dari Mesir, ia menjadi salah satu pengurus NU cabang kabupaten 

Rembang. Kemudian, tahun 1977, ia menduduku jabatan Mustasyar atau 

semacam dewan penasihat NU Wilayah Jawa Tengah. Pada Muktamar Nu 

di Cipasung, Jawa Barat, tahun 1994, ia dipercaya menjadi Rais Syuriah 

PBNU hingga tahun 2004. Sebagai seorang politikus, Gus Mus pernah 

terjun di gelanggang politik praktis. Ia pernah menjadi anggota DPRD 

Jawa Tengah periode 1987-1992 daru Partai Persatuan Pembangunan. 

Setelah itu, ia menolak dicalonkan lagi sebgai anggota DPRD dengan 

sebuah argumenya: “Selama saya menjadi anggota DPRD, sering terjadi 

pertikaian di dalam batin saya, karena sebagai wakil rakyat, yang 

menerima lebih banyak dibandingkan dengan apa yang bisa saya berikan 

kepada rakyat Jawa Tengah,” kata Mustofa Bisri
80

 

Sosok Gus Mus merupakan sosok yang unik dan eksentrik. Gus Mus 

tidak hanya sebagai seorang kiai, namun juga seorang seniman dan 

sastrawan. Salah satu sikap kiai nyentrik ini ialah mencantumkan profesi 

„penulis‟ di kartu tanda penduduknya. Selain menulis Canda Nabi dan 

Tawa Sufi yang kian menunjukkan pemihakan kepada “humor” sebagai 

“strategi” berdakwah, dia juga melukis. Hal inilah yang membedakan 

sosok Gus Mus dengan kiai-kiai lain. Sebagai pelukis, lukisan-lukisan 

utama Gus Mus berupa klelet (sisa nikotin) di atas sampul boleh jadi 

merupakan lukisan yang tak ada duanya. Klelet atau endapan nikotin rokok 

yang menempel di pipa dan di amplop adalah dua benda yang sama sekali 

                                                 
80

 Agus Sumbogo, Dalam Obrolan Gus Mus (Jakarta:Lentera Dipantara, 2004), 104.  
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berbeda. Namun, ditangan Gus Mus, dua benda itu menjadi media 

pengudar gagasan dan membuahkan karya seni rupa yang unik. Klelet 

berwarna kecokelatan yang menendap di pipah rokok, setelah dipadukan 

dengan cat air, spidol, dan pena, lalu dileletkan di sudut-sudut amplop 

putih bersih, telah melahirkan karya lukisan yang eksploratif. Dengan 

media eksperimentalnya, Gus Mus mengelolah sudut-sudut amplop dengan 

garis ritmik bernuansa religius dalam wujud kaligrafi.
81

 

Gus Mus mengakui, perjalanan hidupnya banyak dipengaruhi 

pandangan gurunya, KH. Ali Maksum, dan KH. Bisri Musthofa, ayahnya. 

Keduanya memberikan kebebasan kepada para santrinya untuk 

mengembangkan bakat seni. Ketika mondok di Pesantren Krapyak, di 

masa itulah Gus Mus mengaku sering keluyuran ke rumah-rumah pelukis. 

Di antaranya bertandang ke rumah Affandi untuk melihat bagaimana sang 

maestro melukis. Maka tak mengherankan jika setiap kali ada waktu luang, 

sering mencul dorongan menggambar. Aya ambil spidol, pena, atau cat 

airutnuk coret-coret. Tapi kumat-kumatan, kadang-kadang, dan tidak 

pernah serius,” kata Gus Mus, perokok berat yang sehari hari 

menghabiskan dua setengah bungkus rokok.
82

 

Karya-karya Gus Mus penah tampil dalam pameran tunggal lukisan 

klelet di gedung pameran senirupa DEPDIKBUD Jakarta, pameran lukisan 

bersama Amang rahman dan D. Zawawi Imron di Surabaya, pameran 

lukisan bersama pelukis-pelukis ibukota, Bandung, dan Surabaya di 

                                                 
81

 Ibid, 203. 
82

 Ibid, 208. 
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Jakarta, pameran kaos perdamaian di Surabaya, di Gresik, di rembang, di 

Jakarta, dan pameran lukisan bersama pelukis ibukota, Bandung, dan 

Surabaya. 

Sebagai pelukis, Gus Mus populer akibat insiden Lukisan „Berzikir 

Bersama Inul.‟ Pada saat itu, lukisan yang mengambil sosok penyanyi Inul 

Daratista itu di kritik habis-habisan oleh pengunjung. Namun setelah di 

kritik, lukisan itu justru jadi sampul depan sebuah buku.
83

 

Seringkali Gus Mus dianggap kiai nyeleneh  karena membuat dan 

membaca puisi. Namun, Gus Mus dengan bijak menjawab. “Sastra itu 

diajarkan di pesantren. Dan kiai-kiai itu, paling tidak tiap malam Jumat, 

membaca puisi. Burdah dan Barzanji itu kan puisi dan karya sastra yang 

agung.” Pernah suatu ketika ada seorang kiai yang protes dan melarang 

Gus Mus untuk tampil membacakan puisi di semarang. Kiai tersebut 

beralasan jika Gus Mus membaca puisi akan menurunkan wibawa Gus 

Mus sebagai kiai pengurus NU Jawa Tengah. Lalu Gus Mus mengajak kiai 

tersebut untuk mendengarkan puisinya, dengan syarat apabila puisinya 

bertentangan dengan keyakinan kiai, maka kiai itu boleh meninggalkan 

dirinya dan Gus Mus pun akan langsung meninggalkan panggung dan 

tidak membacakan puisi untuk selamanya. Akan tetapi, kiai tersebut tidak 

meninggalkan tempat pembacaan puisi, malah ia mendengarkan Gus Mus 

membaca puisi sampai selesai.
84

 

  

                                                 
83

 A. Mustofa Bisri, Lukisan Kaligrafi, ..., 187. 
84

 Sohirin, Mustofa Bisri, (Puisi Itu Tradisi Pesantren), (Yogyakarta:Tempo, 2005) , 101. 
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2. Karya karya K. H. A. Mustofa Bisri 

A. Mustofa Bisri telah menghasilkan sejumlah karya tulis, seperti 

Ensikopedi ijmak (terjemahan bersama K. H. M Ahmad Sahal Mahfudz, 

Pustaka Firdaus Jakarta); Proses Kebahagiaan (Sarana Sukses, Surabya); 

Awas Manusia dan Nyamuk yang Perkasa (Gubahan cerita anak-anak, 

Gaya favorit Press, Jakarta); Maha Kiai Hasyim Asy’Ari (Terjemahan, 

Kurnia Kalam Semesta, Yogyakarta); Mutiara-Mutiara benjol (lembaga 

Studi Filsafat, Yogya); Syair Asmaul Husna (Bahasa Jawa, Al-Huda, 

Temanggung); Saleh Ritual Saleh Sosial, (Mizan, Bandung), Pesan Islam 

Sehari-hari, Ritus Dzikir dan Gempita Ummat (Risalah Gusti, Surabaya); 

Fikih Keseharian, Bungah Rampai Masalah-Masalah Keberagaman 

(Yayasan Pendidikan Al-Ibriz, Rembang dan Al-Miftah Surabaya); Canda 

Nabi dan Tawa Sufi, (Hikmah, Jakarta); dan Melihat Diri Sendiri (Gama 

Media, Yogya). 

Selain karya-karya di atas, Gus Mus juga telah menulis delapan 

kumpulansajak dan sebuah kumpulan cerpen, yaitu Ohoi, Kumpulan Puisi 

Balsem (,Prima Pustaka, Jakarta); Tadarus (Prima Pustaka Yogyakarta); 

Pahlawan dan Tikus (Pustaka Firdaus, Jakarta); Rubaiyat Angin dan 

Rumput (diterbitkan  atas kerja sama majalah Humor dan PT Matra Multi 

Media, Jakarta);  Wekwekwek (Risalah Gusti, Surabaya); Gelap Berlapis-

Lapis (Fatma Press, Jakarta); Gandrung, Sajak-Sajak Cinta (Al-Ibriz, 

Rembang); Negeri Daging (Bentang, Yogya); dan Lukisan Kaligrafi 

(Kumpulan cerita pendet, Penerbit Buku Kompas, Jakarta). 
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B. Latar Belakang Penulisan Buku 

Di zaman akhir ini, konon manusia sedemikian sibuknya dengan 

berbagai urusan. Misalnya untuk urusan cari-mencari saja sudah cukup 

menyita waktu: mulai mecari makan, papan, posisi, kursi, kehidupan 

layak, sampai mencari ketenangan hati. Belum lagi kesibukan mengenai 

urusan mempertahankan: mulai dari mempertahankan pendapat dan harga 

diri. Jika ini ditambah dengan kesibukan-kesibukan urusan tetek-bengek 

lain yang belum jelas gunanya, pastilah benar manusia dewasa ini sibuk 

sekali. 

Nah, karena alasan kesibukan seperti itulah, kabarnya orang zaman 

sekarang kurang berminat membaca buku khususnya yang tebal dan 

serius. Bahkan, artikel-artikel yang agak panjang pun jarang orang sempat 

atau menyempatkan diri membacanya. Umunya, orang sekarang lebih suka 

membaca esai atau kolom singkat yang selesai dibaca dalam tiga-lima 

menit. 

Entah benar atau tidak “benar” itu, kebetulan saya sendiri tidak bisa-

bukan sekadar tidak sempat menulis artikel panjang-panjang dan serius 

apalagi buku yang tebal. Dalam “perjalanan” saya sebagai seorang muslim 

dengan berbekal sedikit pengetahuan dan pemahaman saya terhadap 

agama yang saya yakini, saya hanya menulis catatan-catatan sederhana. 

Kemudian, dengan harapan ada manfaatnya bagi saudara-saudara saya 

terutama yang seiman, saya siarkan catatan-catatan itu melalui berbagai 

media cetak. 
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Namanya saja catatan-catatan “perjalanan”, jadinya berbagai topik 

pun bisa tentang apa saja, termasuk yang mungkin bagi anda tak berarti 

apa-apa. Fajazahullahu ‘annaa khairan. 

Seperti pada saat saya menyiarkan esai-esai itu pertama kali, sekarang 

pun harapan saya Cuma satu: semoga buku ini bermanfaat, syukur tercatat 

sebagai amal ibadah saya. 

Wa Astaghfirullah al-„Azhim. 
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BAB IV 

ANALISIS ISI TENTANG NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAQ 

DALAM BUKU SALEH RITUAL SALEH SOSIAL KARYA K. H. A. 

MUSTOFA BISRI. 

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung Dalam Buku 

Saleh Ritual Saleh Sosial 

Semakin maju zaman modernisasi yang bercorak westernisasi yang 

dibarengi dengan perkembangan IPTEK, pembinaan akhlak mesti semakin 

terasa diperlukan. Di saman ini, orang akan mudah berkomunikasi dengan 

apa pun, yang baik atau yang buruk karena adanya alat telekomunikasi. 

Peristiwa yang baik atau pun yang buruk dengan mudahnya dapat dilihat. 

Misalnya, melalui layar televisi, internet, berbagai film, majalah, tempat 

hiburan, yang menyuguhkan adegan maksiat. Tidak ketinggalan pula produk 

obat-obat terlarang, narkoba, dan pola hidup materialistik dan hedonistik 

semakin mengkristal. Semua peristiwa ini, pembinaan dan pendidikan akhlak 

mesti harus mengawal. Dengan demikian akhlak merupakan hasil usaha 

dalam mendidik, melatih dan membiasakan dengan sungguh-sungguh.
85

 

Pendidikan Akhlak sangat mempengaruhi dalam hal kecerdasan spiritual 

bahkan bagi IQ dan EQ. Diakui atau tidak kecerdasan yang paling utama dan 

paling inti dari beberapa kecerdasan itu adalah kecerdasan spiritual, untuk 

bisa mempunyai kecerdasan spiritual hendaknya harus berakhlak. Karena 
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 Nasrudin, Akhlak..., hal.292 
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diantara ciri-ciri orang yang cerdas spiritual itu adalah memiliki kesadaran 

diri yang tinggi.
86

 

Manusia dalam hakekat penciptaanya hanya untuk beribadah kepada 

Allah. Salah satu faktor penting yang berkontribusi dalam suksesnya 

hubungan manusia kepada Allah swt. Dan kepada manusia adalah akhlak. 

Terkait itu, dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial juga terdapat kutipan yang 

mempertegas hal tersebut; 

“Bahwa hubungan antara manusia dengan Tuhanya dapat terjalin 

dengan baik apabila masing-masing individu menghayati dan 

mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dengan baik pula. Akhlak mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhannya, dengan manusia, dan dengan alam. 

Maka akhlak menjadi tali penaut antara tiga dimensi hubungan tersebut. 

Dan menjadi pondasi bagi kehidupan yang baik pada hubungan antara 

manusia dengan Tuhanya, dengan manusia lain, bahkan dengan alam 

yang menjadi tempat berpijak dalam hidup ini.”
87

 

Berdasarkan kutipan tersebut, akhlak memiliki andil yang cukup besar 

dalam mengatur pola gerak dan tingkah laku manusia dalam menjalani 

kehidupan, baik dalam hal beribadah kepada Tuhannya, sosial, serta etika 

kepada alam semesta, akhlak harus diselesaikan sebagai landasan utama 

manusia, dengan mengerti makna dan cara penerapan akhlak secara explisit, 

manusia akan mampu memahami arti tersurat dari Tuhan, alam semesta, 

maupun manusia. Manusia akan lebih menghormati setiap tingkah laku, 

                                                           
86

 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi, Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual Rasulullah di 

Masa Kini, (Yogyakarta: IRCISoD, 2006), hal 74. 
87

 Bisri, Saleh,...., hal. 28. 
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ucapan serta ibadahnya. Akhlak bukanlah hal yang hanya dibaca melalui 

berbagai teori-teori ulama yang telah ada, akan tetapi akhlak merupakan 

terapan bagaimana manusia bisa mengerti, menjaga dan menyayangi 

sekelilinya, manusia harus sadar bahwa alam ini memiliki hati yang akan 

mengangis jika dilukai, mereka harus tau bahwa alam ini memiliki amarah 

yang akan tersulut jika di semenah-menahkan, begitupun manusia yang 

sangat jelas watak dan perilakunya, begitupun dengan Tuhan dan agamanya 

yang sudah jelas dengan ketetapanya. 

Manusia yang telah memiliki kesadaran akan hal diatas akan merasakan 

sakit yang luar biasa, karena jasad dan rohaninya telah menyatu dengan 

semesta serts manusia lain dengan ridho dari Tuhanya, kepekaan itu yang 

akan membawa ketenangan, kedamaian, dan meringankan langkahnya, 

namun juga akan memberi rasa sakit sebagai ujianya. 

Imam Al-Ghazali, mengibaratkan diri manusia sebagai kerajaan dengan 

hati nurani sebagai rajanya dan akal pikiran sebagai perdana menterinya. 

Sementara yang lain-lain, seperti indra dan angota-anggota badan, merupakan 

aparat-aparat pembantu yang seharusnya tunduk dan patuh kepada sang raja. 

Sang raja sendiri, dalam hal ini hati nurani, sudah selayaknya selalu 

melakukan musyarah dengan perdana menterinya. Sebaiknya, perdana 

menteri yang baik tidak akan bertindak sendiri sejauh tindakanya dinilai 

melampaui wilayah kewenanganya dan meninggalkan batas loyalitasnya 

terhadap raja dan negaranya. Kejayaan atau kehancuran kerajaan diri ini 

tergantung sejauh mana fungsi dan peranan penguasa serta aparat-aparatnya 
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terjaga secara proporsional dalam tatanan yang harmonis. Kehancuran tidak 

bisa dielakkan manakala tatanan itu menjadi saling bersilangan atau saling 

bertabrakan fungsi dan peranan terputar balikkan atau tidak berjalan 

sebagaimana mestinya.
88

 

Bercermin kepada perumpamaan yang dibuat oleh Imam Al-Ghazali itu, 

kita bisa melihat diri kita sendiri dalam kaitanya dengan mekanisme peran 

dan hubungan perangkat kelengkapan diri yang dianugerahkan Allah kepada 

kita sebagai manusia yang hambah dan sekaligus khalifah-Nya di bumi ini. 

Ini adalah penilaian yang sebenarnya hanya bisa dapat dilakukan oleh 

kejujuran diri kita sendiri. Kitalah yang paling tahu tentang diri kita sendiri,
89

 

Sedangkan manusia yang ada di dalam Al-Quran disebut sebagai al-

basyar yang mempunyai arti makhluk biologis, dan al-naas yang mempunyai 

arti makhluk sosial, maka dorongan untuk bereksistensi dan mengikuti 

perkembangan gaya eksistensi itu sendiri merupakan hal yang wajar. Akan 

tetapi, perjalanan untuk sampai kepada eksistensi itulah yang perlu 

diperhatikan, jika dorongan untuk bereksistensi itu menguasai diri dan, 

“bersinar gemilang menyilaukan mata,” maka, “kalang kabut aku serahkan 

semua yang kumiliki.” Dengan kata lain manusia akan menghalalkan segala 

cara untuk mencapai eksistensi itu. Manusia akan cenderung pragmatis dan 

hedonis.  

Oleh karenanya, dalam hal ini pendidikan menjadi poin penting guna 

membimbing manusia dalam bertindak dan berperilaku, bahkan juga untuk 
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 Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial,..., 15. 
89

 Ibid..,hal 16-17. 
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membina pola pikir yang dapat membentuk karakter pribadi. Sehingga, 

melalui pendidikan manusia dapat terhindar dari kebiasaan buruk yang biasa 

disebut dengan akhlak mazmumah, dan sebaliknya selalu berperilaku baik 

yang biasa disebut dengan akhlak mahmudah.  

Pembentukan dan pembinaan akhlak seseorang itu sudah terjadi di dalam 

keluarganya sendiri, melalui orang tua dan lingkungan sekitar keluarga, yang 

pada perkembangannya kemudian lembaga pendidikan melanjutkan 

pendidikan di dalam keluarga itu secara formal dan lebih sistematis. Di dalam 

proses pendidikan itulah, seseorang kemudian dikenalkan dengan model ideal 

dalam berperilaku, tentu model ideal sesuai dengan tuntunan wahyu dan 

sunah rasul.  

Sebagai agama paripurna, nilai-nilai akhlak yang diajarkan islam telah 

mencapai kesempurnaan. Nilai-nilai akhlak tersebut membawa kebahagiaan 

di dunia dan di akhirat bagi siapa saja yang mengamalkanya. Pentingnya 

akhlak ini dalam islam banyak diterangkan dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

diantaranya adalah ayat berikut ini: 

                      

                      

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. (Qs. An-Nahl: 90) 
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Keutamaan-keutamaan yang dianjurkan oleh al-Qur‟an ada banyak 

sekali. Oleh para ulama dikalkulasikan sebanyak seratus tujuh belas 

keutamaan (fadillah). Diantaranya adalah: kejujuran, kesabaran, keadilan, 

ihsan, berbuat baik, pemaaf, senang membantu orang, memelihara anak 

yatim, bersikap tawadhu‟, memenuhi janji, pantang mundur, bersih diri, satria 

dan sebagian. Akhlak muslim yang mulia adalah jika ia menerapkan sifat itu 

dengan kualitas yang baik. Karena menjadi manusia sempurnah tentulah 

menjadi idaman setiap manusia. Dan salah satu modal yang penting yakni 

akhlak. Bekal untuk menjadi manusia sempurnah adalah akhlak mulia dan 

amal shaleh.
90

 

Bahkan Rasul diutus kepada umat manusia untuk memperbaiki akhlak 

dan menyampaikan risalah-Nya. Hal tersebut senada dengan hadis Nabi 

berikut:   مَا بُعِث لََق  اِنَّ مَ مَكَارِمَ ا لأخَ  تُ لِِتَُمِّ  yang artinya sesungguhnya aku diutus di 

muka bumi ini untuk menyempurnakan akhlak. 

Di dalam novel Saleh Ritual Saleh Sosial karya Mustofa Bisri, ada 

sebuah cerita dari tokoh kiai sepuh yang bernama Kiai Arwani Kudus, Kiai 

Arwani ini, “rawi’-nya adalah Kiai Sya‟rani, kiai dan guru al-Qur‟an terkenal 

di Kudus, murid dekat dan sekaligus salah satu besan Kiai Arwani sendiri.  

“Pernah suatu ketika, panitia Khatmil-Qur’an dari daerah Selo 

Purwodadi mengundang Kiai Arwani untuk memimpin khataman al-

Qur‟an. Kepada Kiai Arwani, panitia menanyakan kendaraan yang biasa 

disukai Kiai. 

                                                           
90

 Noerhidayatullah, Ihsan Kamil: Metode Islam Memanusiakan Manusia, (Bekasi: Intimedia dan 
Nalar, 2002), hal, 13. 
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“Saya biasa dan menyukai naik sepeda,”jawab kiai. 

“Kalau begitu, nanti kita tunggu saja di Selo sekitar jam tujuh pagi, 

Kiai,”kata panitia. 

“Baik”. 

Setelah sampai hari H-nya, Kiai Arwani bersama beberapa ikhwan 

dekatnya mulai start mengonthel sepeda dari Kudus. Berhubung jarak 

Kudus-Purwodadi sekitar 46 km, belum lagi ke Selo-nya, Kiai khawatir 

kalau-kalau terlambat dan merusak acara orang. Maka keberangkatan 

dari kudus pun diawali. Jam tiga dini hari. Dengan hanya berhenti untuk 

shalat subuh di perjalanan, tepat jam tujuh rombongan Kiai Arwani 

sampai tempat tujuan. 

Di Selo, Kiai Arwani memimpin khataman al-Qur‟an hingga isya‟. 

Ba‟dal isya‟ Kiai dan rombongan kembali ke Kudus, dan sampai dirumah 

sekitar jam 12 malam. Kiai tidak dapat memenuhi permintaan panitia 

untuk menginap, karena ba‟da subuh Kiai Arwani ditunggu ribuan 

jemaahnya yang akan mengikuti kuliah subuh-nya.”
91

 

Sosok Kiai Arwani dalam cerita yang di tulis oleh GusMus merupakan 

bentuk contoh yang sangat superior, sosok yang sangat dibutuhkan dalam era-

milenial ini, dimana manusia sudah melupakan siapa panutanya, siapa 

pendidiknya bahkan siapa dirinya sendiri. Manusia era-milenial ini harus 

bercermin, mencari dan melihat. Bercermin untuk dirinya sendiri apa sudah 

pantas menjadi insan yang sangat didambahkan oleh Allah swt, mencari nilai-

                                                           
91

 Ibid.., 28-29. 
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nilai baik yang tersirat maupun yang tersurat, peka dengan segala yang telah 

di turunkan Allah swt kepadanya, bukan malah memaknainya sebagai 

kesombongan untuk dibanggahkan kepada manusia lain. Melihat pelajaran 

yang diturunkan Allah swt lewat hambah-hambahnya yang lain entah itu dari 

ulama, kiai, bahkan mereka yang secara sosial berada dibawah maupun diatas 

kita. Dengan begitu manusia akan mampu menerima beratnya zaman akhir ini 

dengan kuat, karena, hati, akal dan tubuhnya telah bersinergi dengan baik 

sebagai mana kata Al-Ghazali di atas. 

Hal ini tentu baik, karena nabi Muhammad sendiri dalam membentuk 

akhlak kaum muslim salah satunya juga melalui uswatun hasanah, 

pencontohan yang baik, model ideal dalam menjalankan kehidupan. 

Sebagaimana Al-Quran dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang menyatakan; 

                          

         

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

Rasulullah bukan hanya mencontohkan kehidupan keagamaan semata, 

tetapi juga menyangkut kehidupan-kehidupan sosial, budaya yang lainya. 

Agama mendorong agar kehidupan keagamaan, kehidupan sosial, dan 
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kehidupan budaya lainya dapat tumbuh berkembang secara terpadu untuk 

mewujudkan suatu sistem budaya dan peradaban yang islami.
92

 

Dari kutipan ayat diatas manusia harus lebih responsif dengan segala hal 

yang telah dicontohkan nabi, bukan hanya mengambil percontohan itu untuk 

pembenaran dan kepentingannya sendiri. 

Seperti kata Al-Ghazali bahwa kebaikan tersebar dimana-mana, juga 

dalam materi. Hanya pemakaianya yang disederhanakan, yaitu kurangi nafsu 

dan jangan berlebihan. Al-Ghazali memberikan beberapa cara latihan yang 

langsung mempengaruhi rohani. Di antaranya yang terpenting iala al-

muraqobah, yakni merasa diawasi terus oleh Tuhan, dan al-muhasabah, yakni 

senantiasa mengoreksi diri sendiri.
93

  

Akhlak mempunyai ruang lingkup yang berupa pola hubungan, dan 

pendidikan akhlak juga mengarah pada pembinaan pola-pola hubungan ini. 

Pola-pola hubungan tersebut adalah sebagai berikut; 

1. Akhlak Kepada Allah 

Akhlak kepada Allah adalah akhlak yang paling tinggi.  Sebab, 

akhlak-akhlak yang lain merupakan akhlak yang disandarkan pada poin 

akhlak kepada Allah ini. Selain itu, akhlak yang lain tidak akan sempurna 

jika tidak didahului oleh akhlak kepada Allah.  

Mengapa akhlak kepada Allah ini menjadi hal yang paling utama? 

Jawabannya tentu karena Allah-lah yang menciptakan manusia, Allah-lah 

                                                           
92

 Muhaimain, Problematika Agama dalam Kehidupan Manusia (Jakarta : Kalam Mulia, 1989), hal, 
1-5. 
93

 Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam, Antara Al Ghazali dan Khant, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2003), hal,11. 
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yang memberikan potensi kepada manusia termasuk panca indera, 

memberikan roh untuk kehidupan, memberikan rizki, tuntunan kehidupan, 

dan lain sebagainya.
94

 Dengan demikian mengetahui hubungan kita 

dengan Allah swt adalah hal yang utama, seperti dalam novel Saleh Ritual 

Saleh Sosial karya Mustofa Bisri, tentang akhlak kepada Allah; 

“meskipun sudah sekian lama memilikinya, rasanya dia belum 

benar-benar mengenal kekasihnya itu”.
95

 

Kutipan tersebut mengisyaratkan bahwa hanya sedikit pemahaman 

manusia tentang Tuhannya, manusia yang telah benar-benar patuh 

menjalankan shalat, puasa, dzikir, dll belum tentu hati dan jiwanya sampai 

kepada Allah swt, apalagi yang hanya berspekulasi dengan akalnya dan 

membuat jalan pintas melalui pemikiranya sendiri bahwa dia telah dekat 

dengan Allah swt. 

Argumen semacam itu, dan perasaan lain yang berkaitan dengan 

Allah, mungkin sering datang menggangu kita dalam pertanyaan menuju 

Allah. Perasaan itu bisa datang dari kita sendiri tentang diri kita sendiri 

atau tokoh-tokoh lain, selagi kita dalam perjalanan, datang dari luar diri 

kita. 

Lain halnya kalau kita sudah merasa sampai, merasa mapan. Biasanya 

perasaan itu pun berhenti datang; baik dari kita sendiri karena posisi kita 

sudah tidak memerlukan lagi, maupun dari luar oleh sebab yang sama atau 

terpesona dan tidak berdaya melihat posisi kita. 

                                                           
94

Abuddin, Akhlak,...,147-148. 
95

 Bisri, Shaleh,..., 51. 
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“setelah merasa menjadi, sering kali tidak lagi memerlukan 

bertanya, karena maqam sudah menjawab. Sama dengan penempuh-

penempuh perjalanan yang lain menuju maqam panutan, baik, 

terhormat, dan seterusnya.”.
96

 

 Merepotkan jika manusia tidak saja merasa telah sampai kepada 

Allah, tapi bahkan menyatu dengan Allah sesuai konsep tasawuf, lalu 

secara sadar atau tidak menganggap yang lain hambanya. Atau merasa 

menjadi khalifah Allah, sedangkan al-asma’a kullaha, hanya dianggapnya 

sebagai informasi, atau bahkan tidak diketahuinya.  Membaiat dirinya 

sendiri karena telah merasa mampu baik secara akal, maupun materi, 

semacam ini hanya bisa mengerti jika Allah menghendaki ia mengetahui 

kekeliruanya sendiri, karena lebih baik memukul batu besar yang entah 

kapan pasti hancurnya dari pada memberi nasehat cendekiawan yang telah 

ke-blinger pemikiranya, bukanya mengerti tapi yang ada malah adu mulut 

bahkan dimusui. 

“kalau kita ingin dicintai oleh Allah, maka kita harus berusaha di 

terima dan dicintai di bumi”. 

Untuk diterimah dan dicintai di bumi banyak cara yang bisa di 

lakukan, para orang tua, kiai, mubaligh, khatib, cendekiawan, pemimpin, 

seniman, tak jemuh-jemuhnya menunjukkan lewat lisan dan tulisan. Atau 

mau langsung dari petunjuk Allah dalam ayat berikut: 

                                                           
96

 Ibid,.., 55. 
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                        

       

Katakanlah (muhammad) : "kalau kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Mengikuti Rasulullah itu “mudah”, sebab ucapan dan tindakanya satu. 

Persis seperti yang dilukiskan istri dan kekasihnya sendiri, Sayyidina 

Aisyah, “Pekerti Rasullullah ya al-Qur‟an itu”. 

Jika jika memang kita ingin diterima dan dicintai Allah maka tentu 

saja kita harus menjauhi larang-larangnya, baik itu dosa besar maupun 

kecil. Dari sejumlah hadits Nabi, Abu Thalib al-Makki mengumpulkan 

tujuh belas dosa besar yang perincianya: empat di hati,  yaitu syirk 

(menyekutukan Allah), bersikeras untuk terus bermaksiat, putus asa dari 

rahmat Allah, dan merasa aman dari pembalasan Allah; empat di lisan, 

yaitu persaksian bohong, menuduh zina orang baik-baik, sumpah palsu ( 

demi membenarkan yang salah atau menyalahkan yang benar), sihir; tiga 

di perut, yaitu menenggak khamar atau minuman lain yang memabukkan, 

memakan harta anak yatim dengan tidak sah, memakan riba; dua di alat 

kelamin, yaitu zina dan liwath (sodomi); dua di tangan, yaitu membunuh 

dan mencuri; satu di kaki, yaitu meninggalkan gelanggang  (lari dari 
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barisan perang melawan orang kafir yang berbanding 1:1 hingga 1:2); satu 

di sekujur tubuh, yaitu  durhaka kepada kedua orang tua.
97

 

“kita sendiri menyaksikan banyak sekali hamba yang ketika start 

perjalananya baik. Baru kena guncangan sedikit tidak kuat. 

Kehilangan kiblat dan terlempar ke luar jalur. Ada yang di awal-awal 

perjalananya, dengan taat berpegangan kepada pedoman, jalan naik 

sedikit sudah ngeblak atau turun sedikit kejlungup. Semula sujud 

kepada yang seharunya di sujuti, belum setengah perjalanan sudah 

beralih bersujud kepada yang seharusnya bersujud kepadanya”.
98

 

Perjalanan memang tentu sangat melelahkan dan penuh rintangan 

akan tetapi jika hamba itu benar-benar berniat menuju tujuanya tentunya ia 

tidak akan tergoda oleh cobaan-cobaan duniawi seperti pangkat, harta, 

wanita, diri sendiri dan seterusnya. Manusia seharusnya sadar bahwa 

dengan hanya mempunyai niat saja cobaan dan ujian akan datang, apa lagi 

jika ia benar-benar ingin melangkahkan kakinya tentunya dia tau bahwa 

entah sampai berapa langkah akan ada cobaan dan ujian yang jauh lebih 

besar dari ketika ia masih hanya berniat saja. Tetapi tetap saja gagal 

ditengah perjalananya, banyak dari mereka yang tidak belajar dari 

kegagalan dulu, yang perlu diketahui bahwa ketika kita mempunyai niatan 

saja ujian pasti akan datang bukankah seterusnya akan lebih berat dan 

berat lagi. Sederhananya kita harus bisa diterimah dan dicintai di bumi 

agar bisa di cintai Allah swt, jika bumi dan isinya saja sudah membenci 

                                                           
97

 Ibid,.., 64. 
98

 Ibid,.., 79. 
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bagaimana kita mau dicintai Allah. Kutipan diatas memiliki tafsiran lain 

yang akan dibahas pada point Akhlak kepada alam. 

2. Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri merupakan sikap yang memerlukan 

eksistensi diri sebagaimana yang seharusnya dalam pandangan ajaran 

akhlak Islami, sebagaimana yang dicontohkan nabi.
99

 Gus Mus dalam 

bukunya Saleh Ritual Saleh Sosial, memberikan gambaran tentang 

bagaimana berdialog dengan diri sendiri, berikut kutipanya; 

Dalam bulan Ramadhan kita bisa merasakan perbedaan suasana 

hari-harinya. Suasana istimewa yang tidak bisa kita rasakan pada hari-

hari di bulan-bulan lain. Kita jadi sering bertemu antara 

sesama,dengan keluarga, dan dengan  diri kita sendiri, dalam situasi 

khas yang sulit kita lukiskan.
100

 

GusMus menggunakan contoh yang sangat simple untuk membuat 

kita mengatakan “iya”, karena memang bulan penuh berkah itu memberi 

banyak perbedaan kepada diri kita sendiri. Pada saat-saat seperti itu, kita 

mempunyai peluang sangat baik untuk membuat jarak dengan diri kita 

sendiri, lalu mengadakan dialog yang sangat pribadi. Kita dapat 

melakukan koreksi agak detail dan lebih teliti bagi peningkatan kualitas 

kekhalifaan dan sekaligus kehambaan kita. Tanpa membuat jarak terhadap 

diri sendiri sedemikian rupa, kiranya sulit dibayangkan kita dapat 

melakukan penilaian-penilaian intern diri menurut ukuran-ukuran yang 

                                                           
99

 Nasrudin, akhlak,.., 257. 
100

 Bisri, Saleh,.., 12. 
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mendekati objektif. Pada bulan penuh ampunan tersebut, kesempatan 

terbuka begitu luas bagi kita untuk melihat lebih jeli kepada diri kita 

sendiri. Kita dapat melihat diri kita seutuhnya mungkin sebagai manusia. 

Kesyahduan malam-malam penuh ampunan dan dalam situasi 

tirakat agung ramadhan, marilah kita tuntaskan dialog jujur dengan 

diri kita sendiri bagi pengenalan yang lebih jati. Pengenalan diri yang 

mengantarkan kepada pengenalan ilahiyah. Makhrifat Allah. Semoga 

Allah menolong kita.
101

 

Hal diatas tentulah sangat penting, karena satu dan lain hal dapat kita 

manfaatkan untuk menguji sejauh mana kita mengenal diri kita sendiri. 

Tanpa mengenal diri kita sendiri, bagaimana kita dapat mengenal Allah 

Sang pencipta, sesuatu yang menjadi dambaan puncak hamba mukmin. 

Seperti dalam hadits “Nabi  ُمَنْ عَرَفَ نفَْسَوُ عَرَفَ رَبَّو siapa yang mengenal 

dirinya akan mengenal Tuhannya”. Kita, manusia, diciptakan oleh Allah di 

antara ciptaan-ciptaa-Nya yang lain sebagai makhluk yang istimewa dan 

terhormat. Disamping indra, nafsu, dan angkara, kita dibedakan dari 

segenap hewan dan binatang buas dengan dianugerahi kelengkapan yang 

luar biasa mulia, yakni: akal fikiran dan hati nurani. Manusia harus 

mengerti asal mereka, sifat asli mereka yang telah digariskan oleh Allah 

Swt, seperti dalam kutipan pepatah berikut; 

Ditetak belah, dipalu belah, tembikar juga namanya.
102
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Tembikar adalah barang yang dibuat dari tanah liat yang dibakar dan 

dilapisi gilap. Orang juga menyebutnya porselen di Jawa, bentuk yang 

lebih sederhana disebut grabah. Dan bila ditetak atau di palu pecahanya 

pun masih disebut tembikar.  

Seperti kita ketahui liat artinya lemas, tidak kaku dan tidak mudah 

patah atau putus. Itulah sifat tanah liat. Tanah liat merupakan materi yang 

mudah dibentuk. Pematung atau pembuat tembikar bisa membentuknya 

menjadi apa saja seperti, periuk, belanga, gentong, cobek, kendi, genting, 

batu bata, dan patung apa saja. Kalau sudah dibentuk lalu dibakar, jadilah 

patung atau tembikar, dan setelah itu hilanglah sifat liatnya. Meskipun 

direndam air selama berhari-hari, patung atau tembikar tidak akan bisa 

berubah bentuknya, apalagi kembali menjadi tanah liat. Patung dan 

tembikar yang sudah jadi tinggal di pergunakan sesuai fungsi untuk apa ia 

dibentuk. Sampai kemudia ia pecah tak berguna termakan usia atau sebab-

sebab yang lain. Setan merasa dirinya lebih baik dari manusia karena 

materi asalnya dari api, sedangkan manusia hanya tanah liat. 

Setan meminta kesempatan kepada Tuhan untuk menggoda manusia 

sepanjang hidupnya, dan Tuhan pun mengizinkan, seperti dalam surat Al-

A‟raaf ayat 14-17 berikut: 

                                

                          

                            
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Artinya : Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka 

dibangkitkan". Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk mereka 

yang diberi tangguh." iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum 

saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari 

jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari 

muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan 

Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat). 

Rupanya, setan tahu dan sadar benar akan kekuatan pengaruhnya. 

Pengaruh api atas tanah liat. Apalagi bila api itu mendatangi dari depan, 

belakang, kanan, dan kiri. Tinggallah si tanah liat itu sendiri, tahu dan 

sadarkah ia akan bahaya sang api, disamping mengetahui dan menyadari 

keliatannya sendiri. Jika kita telah mengetahui bagaimana sang api akan 

menggodan dan darimana dia akan menggoda tentunya kita harus 

mempersiapkan diri menjadi mukmin yang kuat. Bukan hanya kuat 

fisiknya saja tapi juga kuat imanya. Nabi Muhammad Saw. Adalah orang 

yang paling kuat dalam arti sesungguhnya. Secara fisik, Nabi Muhammad 

Saw pernah, misalnya membanting tak berkutik Rakaanah bin Abdi Yazid 

sampai dua kali. Rakaanah adalah jago gulat yang konon sepuluh orang 

pun tak sanggup merobohkanya. Dia menyatakan baru akan menyakini 

kebenaran Nabi Muhammad Saw, bila nabi sanggup menjatuhkanya. 

Ketika di robohkan pertama kali, dia masih belum yakin, maka dia 
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meminta bertarung sekali lagi, dan ternyata Nabi Muhammad Saw, 

kembali membuatnya tak berkutik.
103

 

Ketika orang-orang menggali parit, pada waktu Perang Khandaq, 

menjumpai batu padas yang keras dan tak seorangpun mampu 

menggempurnya, Nabi Muhammad Saw turun tangan dan hanya dengan 

tiga kali ayunan gancunya, batu keras pun ambyar. Padahal pada waktu itu 

perut Nabi Muhammad Saw sedang diganjal batu, artinya sudah beberapa 

hari tidak makan. Orang yang mengamati kegiatan-kegiatan Nabi 

Muhammad Saw sehari-hari yang menyangkut urusanya dengan umat, 

dengan keluarga, dan dengan Tuhanya, pastilah tahu betapa kuatnya Nabi 

Muhammad Saw. Dari sisi lain, kekuatan Nabi Muhammad Saw telah 

dibuktikan oleh sejarah.  

Dan juga dalam HR Muslim dari sahabat Abu Hurairah r.a: 

ٍْوِ وَ  ًَ الله عَنْوُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ أللهِ صَلى الله عَلَ ٌْرَةَ رَضِ ًْ ىرَُ سَلَّمَ : عَنْ ابَِ

ٍْفِ  الَْمُؤْمِنُ  عِ ٍْرٌ وَاحََبُّ الىَ اللهِ مِنَ اْلمُؤْمِنِ الضَّ  رواه مسلم( (القوَِيِّ خَ

Artinya: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai oleh 

Allah daripada mukmin yang lemah. 

Nabi Muhammad Saw pernah menyatakan bahwa sebaik-baik Muslim 

adalah orang yang luhur akhlaknya, adalah orang yang tak tertandingi 

keluhuran akhlaknya. 

  

                                                           
103
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3. Akhlak kepada Manusia 

Secara sederhana, akhlak kepada sesama manusia dapat diartikan 

sebagai perbuatan baik kepada sesama manusia itu sendiri, harapannya 

interaksi manusia dalam masyarakat dapat berjalan dengam aman, tentram 

dan nyaman.  

Al-Quran banyak menjelaskan tentang bagaimana akhlak kepada 

sesama manusia. Salah satunya yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 

83; 

                           

                 ......... 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah 

shalat dan tunaikanlah zakat...” 

Jika ditelaah lebih jauh, akhlak kepada manusia sebenarnya 

merupakan kelanjutan dari akhlak kepada Allah dan akhlak kepada diri 

sendiri yang sudah dibahas sebelumnya. Bahwasanya, ketika seseorang 

sudah benar-benar berakhlak kepada Allah, maka logisnya ia akan 

mematuhi segala ketentuan yang Allah tetapkan, yang termasuk di dalamnya 

adalah berakhlak baik kepada sesama manusia.  

Sama halnya ketika seseorang sudah benar-benar berakhlak baik 

kepada dirinya sendiri, tentu tidak hanya memberikan kenyamanan bagi 
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dirinya sendiri, melainkan juga secara otomatis memberikan kenyamanan 

bagi orang lain, dan ini juga merupakan akhlak sederhana kepada sesama 

manusia, membuat senang orang lain. Selain itu, orang yang mempunyai 

bakat lebih karena dirinya mampu berakhlak baik kepada dirinya sendiri, 

maka secara otomatis ia akan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya dan 

dibutuhkan masyarakat. 

Dalam buku GusMus ada sebuah cerita tentang Kiai Basyuni asal 

Rembang, dia dikenal banyak orang seperti tokoh dongeng. Dia kenal siapa 

saja dan dikenal siapa saja lantaran hobinya menyapa orang. Kehidupan 

sehari-harinya ditandai dengan shalat subuh, lalu jalan-jalan. Disinggahinya 

rumah-rumah famili dan kenalanya, terutama anak-anaknya, sekedar 

menengok dan menanyakan keselamatan dan kesehatan mereka. Lalu ke 

rumah sakit menyusuri los-los. Ini dilakukan hampir setiap hari, sehingga 

hampir tidak ada sanak famili atau kenalan yang sakit yang tak 

diketahuinya, untuk ditengoknya dan di informasikan kepada yang lain.  

 Kiai Basyuni berhak mendapatkan penghormatan karena dia 

mencintai mereka. Orang bersedia susah untuknya, karena dia suka 

menyenangkan mereka.mereka mendoakanya dengan tulus. Jadi 

berbahagialah Kiai Basyuni.
104

 

Kebiasaan Kiai Basyuni di atas adalah salah satu contoh bagaimana 

cara kita bisa diterima dan dicintai di bumi agar selanjutnya dapat dicintai 

Allah Swt. Yakni memberikan cinta kita kepada sesama tanpa berfikir 

                                                           
104
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mereka akan membalasnya di kemudian hari, memberi kebahagiaan kepada 

sesama, menyembunyikan kesususahan agar tidak merepotkan mereka yang 

kita cintai tersebut, bukankah pengorbanan hanya milik mereka yang 

mencinta. Tentunya kita harus faham konsekuensi itu untuk bisa mencintai 

manusia yang beraneka ragam karakternya. 

Pada saat Kiai Basyuni sakit dan dirawat dirumah sakit, petugas 

disana selalu kerepotan oleh banyaknya pengunjung yang ingin 

menengoknya setiap hari. Setiap jam besuk beliau seperti sengaja 

menggagah-gagahkan diri dan selalu mengatakan kepada para penengoknya, 

“Allhamdulillah, saya sudah sembuh. Bagaimana kabarmu? Keluargamu?, 

baik-baik saja kan?”. 

Kepada keluarga yang menungguinya, beliau berkata, “wah, saya telah 

merepotkan orang banyak.” Dan suatu ketika, kepada salah seorang 

anaknya, beliau berkata, “kau kok menunggui aku terus disini, lalu 

bagaimana suamimu, anak-anakmu? Pulanglah”. Dan suatu hari saat semua 

anaknya berkumpul menungguinya bersama ibu mereka, Kiai Basyuni 

dengan suaranya yang sudah melemah berkata, “kalian tahu, sebenarnya 

saya ini sudah sejak lama; tetapi saya sembunyikan karena saya tak ingin 

menyusahkan orang. Ini prinsip hidup saya. Kalau bisa, senangkanlah orang. 

Kalau tidak, sebisa-bisa jangan menyusahkan orang.” 

Hari Jum‟at, persis seperti yang diinginkanya, Kiai Basyuni pergi 

untuk selama-lamanya, mulai dari pejabat, pedagang, sopir, kernet, 

semuanya dengan sukarela membantu keluarga menginformasikan 
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kewafatanya. Orang-orang pun berdatangan dengan sendirinya, ada yang 

menawarkan kain kafan, nisan, jasa menggali kubur, kendaraan dan 

bantuan-bantuan lain yang dibutuhkan saat duka seperti itu. Pada hari 

pemakamanya, orang bisa melihat para pelayat dari segala lapisan. 

Berpuluh-puluh kali jamaah shalat jenazah dilakukan, sebelum orang 

berebut memikul kerendanya menuju peristirahatannya yang terakhir.
105

 

Kisah yang benar-benar menjadi perlambangan cinta Allah Swt telah 

di ridhohkan kepada beliau dengan menancapkan cinta dalam hati 

makhluknya kepada beliau. Kecintaan yang dilandaskan dari hati akan 

menjadi benih dalam hati yang dicintainya tersebut. Tetapi jika cinta itu 

ditutupi dengan riya, politik, dendam, dan semata-mata hanya untuk 

mendapatkan simpati manusia, maka itulah bibit yang telah kalian tanam 

dan akan kalian petik dikemudian hari, perdalam makna cinta yang telah 

kalian ketahui. Sesungguhnya cinta yang lebih dalam adalah rasa sakit yang 

tiada terkira, cinta kepada manusia, alam, dan diri sendiri, memang tidak 

akan terbalas, kecuali Allah Swt memberikan ridhonya. Cintailah sesamamu 

tanpa memikirkan balasan dari manusia, karena yang maha mencintai 

bukanlah manusia melainkan Allah Swt, dan manusia hanya diberi secuil 

sifatnya untuk mencintai sesamanya. 

“sekelompok orang naik perahu mengarungi lautan. Sesuai 

kesepakatan dan andil masing-masing, setiap orang menempati 

“kapling-nya” sendiri-sendiri dalam perahu itu. 
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Tiba-tiba salah seorang diantara mereka ada yang sengaja mau 

merusak “kapling” yang menjadi bagianya. Mungkin dia ini merasa 

merdeka berbuat apa saja terhadap “kapling” yang sudah menjadi 

miliknya sendiri. Kapak di tangannya siap diayunkan untuk 

menghantam bagian perahu yang menjadi “kapling”-nya itu.
106

 

Kutipan diatas melambangkan beragamnya Allah menciptakan 

karakter manusia. Kutipan diatas juga memiliki arti lain yang akan di bahas 

dalam Akhlak kepada alam. Kutipan diatas adalah gambaran bagaimana 

Allah memberikan kesadaran dan menunjukkan kecintaanya kepada 

manusia. Dalam kutipan diatas tidak semua manusia memiliki kepekaan dan 

pemikiran kedepan tentang apa yang terjadi jika ia bertindak dan jika ia 

tidak bertindak. Kebanyakan  sikap orang akan berbeda-beda saat melihat 

hal itu, ada yang hanya acuh: biar saja, toh itu “kapling-kaplingnya” sendiri.  

Mungkin juga ada yang berusaha bertanya atau menegur. Dan mungkin juga 

ada yang langsung memegang tangan orang yang bersangkutan dan 

berusaha merebut kapak yang akan digunakan merusak perahu. Namun yang 

jelas apabila semuanya diam, membiarkan orang itu merusak “kapling” 

bagianya, bukan dia sendiri yang terancam bahaya tenggelam. Tapi seluruh 

penumpang perahu juga ikut terancam. 

Seperti itulah gambaran kehidupan kita dalam bermasyarakat 

“kapling” adalah rana kita atau dimensi kehidupan kita, entah kita mau 

acuh, merespon, atau merusak itu pilihan kita sendiri. Keadaan beraneka 
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ragam diatas adalah gambaran kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, 

tentunya semua manusia dalam lingkungan memiliki perannya masing-

masing, memiliki dimensinya masing-masing, saling sapa menyapa, saling 

menegur, tentunya dengan tatakrama, saling mengajak kepada kebaikan, 

saling membantu, dan nantinya secara otomatis “kapling-kapling” yang 

terpaku kepada masing-masing individu tersebut akan saling bersinergi dan 

menghasilan keindahan kehidupan yang sangat menyenangkan. Karena 

dimensi antar sesama manusia sudah tidak lagi memiliki batas atau sekat 

antara satu dengan yang lain. 

Tampaknya, ketika kita semuanya menyadari betapa pentingnya 

menjaga kepentingan bersama dan betapa gawatnya suatu masyarakat yang 

sepi dari kritikan dan amar ma’ruf nahi mungkar.
107

 

4. Akhlak kepada Alam 

Akhlak kepada alam tidak bisa lepas dari tugas manusia itu sendiri 

yang sudah dinyatakan oleh Allah untuk menjadi khalifah di muka bumi ini. 

Ayat 30 surat Al-Baqarah menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia 

sebagai khalifah di muka bumi, dan surat Hud ayat 61 menjelaskan tentang 

Allah yang menciptakan manusia dari tanah dan menugaskannya untuk 

memakmurkan bumi.
108

 Dengan demikian, peran khalifah yang disandang 

oleh manusia tentu memberikan peran bagi dirinya untuk mengurus, 

mengelola, memelihara, memakmurkan bumi itu sendiri. Pembahasan ini 
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merupakan refleksi dari kutipan yang terdapat pada point Akhlak kepada 

diri sendiri yang terdapat pada hal 57 dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial. 

Kutipan diatas memberikan gambaran bahwa jika memang ingin 

dicintai Allah Swt, harus terlebih dahulu bisa diterima dan dicintai di bumi, 

tentunya sebagai seorang hamba, memang harus sadar betul ke-inginan 

Allah Swt yang di wariskan kepada hambahnya. Sadar betul apa cita-cita 

yang dititipkan Tuhan kepadanya. Bahkan untuk dicintainya pun terlebih 

dahulu harus mencintai hal yang sudah jelas-jelas di depan mata, yakni 

alam, hewan, tumbuhan, manusia, dll. Secuil cinta yang telah di wariskan 

Tuhan kepada hambanya, haruslah dibagikan secara merata kepada ciptaan-

Nya juga, bukankah alam juga perlu cinta dan kasih sayang dari manusia, 

bukankah mereka lebih butuh uluran tangan manusia di era millenial ini. Era 

yang telah mengkikis kesadaran manusia dan semakin mengancam 

kelangsungan alam beserta isinya. Bukankah itu juga tanggung jawab 

manusia untuk menjaga dan melindunginya seperti kekasihnya sendiri, 

taruhlah cintamu kepada semesta maka semesta akan membalas cinta dan 

kasih sayang mu dengan hal yang unik, tentunya tidak semua manusia bisa 

merasakannya, karena tidak semua manusia bisa mencintai alam ini dengan 

se-utuhnya, bisa saja hanya mencintanya agar bisa mengorbankanya suatu 

hari kelak, bisa saja sengaja mencintainya agar bisa menumbangkan isinya 

suatu saat kelak. 

Ketika cinta seorang hambah telah sampai kepada makhluknya yakni 

alam semesta, maka akan membahawa kehagiaan dan kedamaian dalam 
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lubuk hatinya, tenang dalam segala langkahnya, karena semesta telah 

meridhoi segala geraknya. Dan tentunya semesta akan mendidik hamba 

tersebut dengan pendidikanya. Pendidikan dari semesta tentunya bukanlah 

pendidikan yang dibayangkan secara praktis seperti kelas dll, tetapi sebuah 

pendidikan yang tidak semua manusia mampu mencernahnya, tidak semua 

manusia mampu merasakanya. 

Dalam refleksi kutipan yang terdapat di point Akhlak kepada sesama 

yang terdapat di halaman 99 dalam novel Saleh Ritual Saleh Sosial. 

Memberikan gambaran tentang keseragaman karakter manusia, yang 

dicontohkan memiliki “kaplingnya” sendiri-sendiri, kapling disini bisa 

diartikan sebagai dimensi kesadaran manusia, satu sama lain tentunya 

berbeda-beda karena Tuhan menciptakan manusia dengan segala kreasi dan 

keunikanya masing-masing. Dalam dimensi kesadaran inilah manusia 

mencernah segala yang ia dapatkan dalam kehidupan di bumi ini, dimensi 

ini menjadi ruangan penting sebagai landasan manusia bergerak menyikapi 

kehadiran semesta yang selalu berada disisi manusia tersebut. Manusia tidak 

akan bisa lepas dari semesta karena mereka sejak kecil telah tidur di atas 

perutnya, apakah manusia pernah terfikir untuk berterimakasih kepada 

semesta yang telah membuainya hingga tumbuh besar seperti sekarang ini, 

pernahkah mereka berfikir bahwa harus dan wajib mencintai kembali ibunda 

non formal yang telah membesarkanya. Jika dalam dimensi itu manusia bisa 

mendapatkan kesadaran agar mencintai semesta layaknya ibu kandungnya 
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sendiri, makan tentunya harus juga merasakan rasa sakit saat melihat 

mereka yang tidak memiliki kesadaran dan cinta yang sama seperti dirinya. 

 

B. Hubungan Unsur-Unsur Pendidikan Akhlak yang terkandung Dalam 

Buku Dengan Isu pendidikan Dewasa Ini. 

Berdasarkan uraian tentang analisi pendidikan akhlak dalam buku 

Saleh Ritual Saleh Sosial karya Mustofa Bisri, maka kemudian ada empat 

nilai yang ditemukan, yang pada sub bab ini akan dijelaskan korelasinya 

dengan isu-isu pendidikan dewasa ini. Berikut penjelasan dari empat nilai 

tersebut; 

1. Orang Asing 

Sebelum membahas tentang Orang Asing dan relevansinya terhadap 

penanaman akhlak di zaman kontemporer, alangkah baiknya dipaparkan 

terlebih dahulu tentang kondisi-kondisi yang sedang terjadi dewasa ini. 

Tentu saja hal yang paling mudah dilihat dalam era millenial ini 

adalah teknologi, seperti yang sudah dirasakan dan dinikmati sampai 

sekarang ini, teknologi seakan melaju pesat dengan keinginnanya untuk 

selalu bersanding dengan kehidupan manusia dan segala hal yang 

menyangkut manusia. Teknologi dengan sigap menyelinap dengan 

membawa kemampuan dan daya pikatnya yang sangat menarik. Seperti 

media sosial, pelayanan berbasis online, smartphone, dll. 

Arus informasi ini sebenarnya kelanjutan dari perkembangan 

teknologi informasi itu sendiri dan globalisasi. Akibat keduanya itu, 
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informasi terus menjamur tak terkendali, merambah ke semua usia dan 

kalangan tanpa ada yang bisa mengendalikan. Apalagi, informasi dengan 

segala macam bentuknya di zaman teknologi dan globalisasi ini dikemas 

dengan sangat menarik melalui media yang bernama pertelevisian, 

internet, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya, sehingga mengundang 

minat untuk membaca dan mengkonsumsinya. 

Sejatinya, segala informasi yang terkandung dalam media-media itu 

merupakan bentuk komunikasi. Jika ditelusuri tentang peran komunikasi, 

maka ia merupakan suatu alat kontrol sosial dan pemeliharaan tertib 

masyarakat.
109

  Informasi dan media memberikan kerangka pemikiran dan 

sudut pandang yang segar dan ideal untuk meluruskan segala persepsi 

masyakat yang dikira menyimpang dan mulai condong terhadap 

kesimpang-siuran. 

Memang dalam satu sisi tertentu media juga dapat mengubah bentuk 

kontrol sosial. Media dapat menghaluskan paksaan sehingga tampak 

sebagai bujukan.
110

 Di sinilah problemnya, ketika potensi macam ini 

dikuasai oleh pihak-pihak tertentu, maka tahap selanjutnya adalah 

merebaknya media dengan informasi-informasi yang hanya menguntung 

pihak-pihak tertentu semata. Pihak-pihak tertentu ini biasanya datang dari 

kalangan elit dan kuat, mereka hendak merubah pandangan masyarakat 

demi mendukung kepentingannya sendiri, dan caranya adalah dengan 

memanfaatkan peran media dengan kandungan informasi-informasi itu. 

                                                           
109

 William L. River dkk, Media Massa & Masyarakat Modern, (Jakarta: KENCANA, 2008), 38. 
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Pihak elit itu mengolah segala informasi dan mengemasnya dengan sangat 

baik untuk kepentingannya sendiri melalui media. Inilah cara, yang secara 

kasar bisa dibilang bahwa pihak elit memaksakan pandangannya kepada 

masyarakat melalui media, informasi yang sejatinya merupakan perintah 

yang memaksa namun dikemas melalui media sehingga tampak halus dan 

bujukan yang sopan, palsu. 

Informasi tentu sangat penting bagi siapapun, informasi memberikan 

daya dorong untuk membuka pintu-pintu peluang agar seseorang dapat 

memasuki pintu tersebut dan memanfaatkan apa yang ada di dalamnya. Di 

zaman teknologi dan globalisasi ini informasi-informasi itu dapat diakses 

dengan mudah untuk siapa saja tanpa mengenal kalangan dan usia, status 

sosial dan derajatnya. Akan tetapi, informasi-informasi yang deras dan 

mudah diakses itu ternyata dikuasai oleh beberapa pihak dengan 

kepentingan tertentu, bahkan media yang memuat informasi tersebut juga 

dikuasai oleh pihak-pihak tertentu. Jika demikian, maka sudah bisa 

dibayangkan tentang keabsahan dan kualitas informasi itu sendiri, 

informasi tidak lagi murni kebenarannya, dan bahkan bisa dikatakan 

informasi itu menyebar dengan membawa status kepalsuan dan 

kepentingan. 

Seperti tak henti-hentinya mengembangkan kemampuannya, teknologi 

seakan naik dan ingin menenggelamkan manusia dibawa kendalinya, tidak 

seperti tujuan awalnya yang ingin memudahkan manusia dalam segala hal, 

dibalik cahaya yang bersinar tentunya akan ada bayangan, disadari atau 
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tidak kekuatan atau power yang terlalu besar bisa menjadi anugerah atau 

musibah. Teknologi tentunya sangat memudahkan manusia dalam berbagai 

hal contohnya adalah teknologi informasi, alat komunikasi. Yang akan 

selalu berkembang sampai saat ini. dewasa ini ia menjelma sebagai sesuatu 

yang penting bahkan wajib untuk dimiliki, alat komunikasi kemudian 

seolah mendikte keseharian manusia itu sendiri, perlahan tapi pasti ia 

mengikis interaksi nyata dan memaksa manusia untuk beralih ke interaksi 

maya. Konsekuensinya, segala hal yang berkaitan dengan peluang 

terjadinya kepalsuan mulai merebak dan bisa menimpa siapa saja. Dengan 

demikian, teknologi kemudian menjadi sesuatu yang menghadirkan dua 

hal sekaligus, positif dan negatif. 

Kehadiran teknologi ini seakan-akan ingin menghapus siapapun yang 

memilikinya, teknologi akan menjadi momok bagi manusia yang hanya 

berfikir praktis, manusia-manusia ini seperti menyerahkan dirinya dengan 

sukarela oleh iming-iming kemudahan dari teknologi, mereka tanpa sadar 

terkikis bahkan lupa dengan dirinya sendiri, sekitarnya, dan tanggung 

jawabnya. Teknologi dengan manisnya menidurkan manusia dalam ruang 

kaca datar berukuran empat inch atau lebih, manusia yang tidak memiliki 

pondasi dasar bagaimana menjinakkan dan menundukkan teknologi akan 

menjadi orang asing. Manusia ini tentunya tidak akan mengenal dirinya, 

tidak akan mengenal sekitarnya, dan tidak tahu untuk apa dan bagaimana 

caranya hidup, karena mereka orang asing. Banyak kasus cacat hingga 

kematian yang menimpa karena peranan teknologi, mulai dari anak-anak 
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hingga dewasa, yang kecanduan dengan teknologi tersebut. Hal ini sangat 

mengerikan mengingat anak-anak yang sedang dalam masa golden age 

malah terkurung di dalam kotak kaca berukuran empat  inch tersebut. 

Lebih riskannya lagi yang memberikan kurungan itu adalah orang tua 

mereka sendiri. Yang malah menjadi bangga ketika anak mereka 

mempunyai teknologi secara bebas, dan lebih mirisnya lagi ketika 

teknologi telah sampai pada anak-anaknya, orang tua seakan akan tidak 

memiliki tanggung jawab untuk memberikanya pegangan, kontrol, 

nasehat, dan pengawasan kepada anak-anaknya. Mungkin mereka telah 

menjadi orang asing dan ingin menjadikan anak-anaknya seperti itu juga. 

Orang tua seakan lupa bahwa pintu pendidikan pertama  adalah keluarga. 

Orang asing disini berarti manusia yang telah kehilangan jati dirinya, 

kehilangan kehidupanya, sehingga manusia tersebut tidak tahu bagaimana 

cara menempatkan diri, cara bersosial dengan manusia lain, bahkan cara 

untuk bersikap dan bersifat layaknya manusia. Tentunya saja hal ini karena 

pondasi dari manusia itu sendiri yang kurang mampu atau terkesan terlalu 

memaksakan teknologi, dan tidak mau mengakui bahwa dirinya sendiri 

belum mampu untuk mengontrolnya, sehingga bukanya mendapat 

teknologi malah manusia itu sendiri yang didapat teknologi. 

Di sisi lain, teknologi informasi memberikan peluang untuk 

mengakses segala informasi yang diinginkan, dan tidak dapat dipungkiri 

segala informasi tersebut tidak semuanya terjamin baik dan positif. 

Mengingat perkembangan teknologi informasi ini tidak hanya menyentuh 
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orang-orang yang sudah dewasa, bahkan anak-anak sekali pun sudah 

tersentuh dan mengenal teknologi, maka fasilitas untuk mengakses segala 

informasi itu mulai menghadirkan kekhawatiran. Anak-anak yang masih 

secara kuantitas umur belum cukup untuk mengkonsumsi informasi 

tertentu, dengan sangat terbuka dapat mengaksesnya tanpa kesulitan. Ini 

tentu sangat berbahaya. 

Selain itu semua, ada beberapa kondisi yang terjadi dewasa ini, yang 

pada tahap selanjutnya membuat pendidikan, terkhusus pendidikan akhlak 

sangat disoroti dan dituntut untuk segera berbenah. Yakni: Kemerosotan 

moral di kalangan warga masyarakat, khususnya di kalangan remaja dan 

pelajar. 

Kejadian sebagaimana dipaparkan di atas disebabkan oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi cara berpikir manusia modern. Faktor-faktor 

penyebab kejadian tersebut antara lain  kebutuhan  hidup  yang  semakin  

meningkat,  rasa  individualistis  dan egois, persaingan dalam hidup, 

keadaan yang tidak stabil, dan terlepasnya pengetahuan dari nilai-nilai 

agama.
111

 Sedangkan menurut Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf 

berpendapat bahwa saat ini masyarakat tengah mengalami krisis moral dan 

kejiwaan sebagai akibat dari gelombang krisis materialisme. Tradisi hidup 

materialistik tidak menjadikan moralitas sebagai anutan, akan tetapi 

kekayaan yang dijadikan ukuran kemuliaan dan kehormatan.
112
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 Zakiah Drajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, ( Jakarta: Gunung Agung, 1979), 67. 
112

 Husain dan Ashraf, Krisis Pendidikan dalam Islam, ( Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2000), 23. 
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Dekadensi moral yang ditunjukkan oleh sebagian generasi muda 

harapan masa depan tersebut, meskipun tidak besar prosentasenya, namun 

menjadi sesuatu yang disayangkan dan bahkan mencoreng kredibilitas dan 

kewibawaan dunia pendidikan. Para pelajar maupun mahasiswa yang 

seharusnya menunjukkan sikap dan perbuatan yang bermuatan akhlak 

mulia justru menunjukkan tingkah laku yang sebaliknya. 

Pendidikan memang mempunyai dua fungsi utama, yaitu sebagai 

transfer nilai (transformation of value) dan transfer pengetahuan 

(transformation of knowledge). Sebagai fungsi transfer nilai, dunia 

pendidikan diharapkan mampu mentransfer nilai-nilai, norma-norma, dan 

budi pekerti luhur (akhlakul karimah). Sebagai fungsi transfer 

pengetahuan, dunia pendidikan diharapkan mampu mentransfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada anak didik. Pengetahuan yang sangat di 

agung-agungkan malah menjadi semakin percaya diri dan menyerang 

remaja maupun pelajar yang secara harfiah belum siap atau lebih 

memaksakan untuk menggunakan teknologi. 

2. Kurangnya pengawasan orang tua 

Orang tua tentunya memiliki peranan penting dalam pembinaan moral 

dan pendidikan anak pada diluar sekolah, selain lingkungan masyarakat 

tentunya, orang tua ataupun keluarga memiliki peranan yang cukup sentral 

sebagai pendidik, orang tua di era milenial ini dituntut untuk bisa membuat 

anak nyaman dan menghilangkan pembatas antara mereka berdua.
113
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 Muthohar, Tata Krama di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, ( Jakarta: SIC, 2001), 13. 
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Namun dalam lingkup pedesaan hubungan antara anak, orang tua, dan 

pendidikan terselip kebudayaan yang masih menjadi hambatan. Yang 

masih menjadi patokan bagi masyarakat awam. Misalnya: orang tua lebih 

memprioritaskan apa yang nampak, yakni pekerjaan yang jelas-jelas bisa 

menghasilkan materi, orang tua lebih memprioritaskan anak untuk 

membantu mereka tanpa melihat jam produktive anak, misalnya saat anak 

harus belajar, saat anak butuh pendidikan. Dan terkadang orang tua tidak 

tahu tentang fase golden age dimana anak perlu bimbingan dan arahan 

yang lebih dari orang tua. Pemikiran masyarakat yang masih 

mengedepankan nilai material dan pemikiran praktis tentunya masih 

menjadi momok bagi dunia pendidikan.
114

 Seperti: jangan sekolah tinggi-

tinggi nanti juga didapur, tidak usah sekolah atau kuliah lebih baik kerja 

saja atau bantu bapak di sawah. Hal ini berbanding terbalik dengan 

keadaan anak-anak diperkotaan mereka cenderung hedonis, semua 

kebutuhan terpenuhi, tapi orang tua seakan tidak mau tahu bagaimana 

perkembangan anak, memang pemikiran orang tua diperkotaan berbeda 

dengan yang didesah, dengan tuntutan yang sangat tinggi orang tua 

tentunya lebih mengedepankan pendidikan.
115

 Minusnya disini adalah 

orang tua lepas kontrol dengan pendidikan anak, kesibukan yang menjerat, 

belum lagi padatnya aktivitas perkotaan, dan tuntunan ekonomi yang 

semakin tinggi, hal ini menimbulkan kesenjangan dalam rana sosial 

tentunya. 
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Orang tua bukanlah satu-satunya objek yang harus disalahkan atas 

semua rantai pendidikan di indonesia ini. Masyarakat atau lingkungan, 

sekolah, tentunya memiliki perananya masing-masing. Jika orang tua telah 

sadar dan kembali kepada sisi ideal mereka pendidikan tentunya tidak akan 

berhasil jika faktor-faktor yang lain mengalamami kebobrokan.  

Seperti: kurang  efektifnya  pembinaan  moral  yang  dilakukan oleh 

sekolah, maupun masyarakat. Pembinaan moral yang dilakukan oleh 

ketiga institusi ini tidak berjalan menurut semestinya. Pembinaan moral di 

rumah tangga misalnya harus dilakukan dan sejak anak masih kecil, sesuai 

dengan kemampuan dan umurnya. Tanpa dibiasakan menanamkan sikap 

yang dianggap baik untuk menumbuhkan moral, anak-anak akan 

dibesarkan tanpa mengenal  moral  itu.  Pembinaan  moral  yang  

dilakukan  di  rumah  tangga bukan dengan menyuruh menghafal rumusan 

tentang baik dan buruk, melainkan harus dibiasakan.
116

 Moral bukanlah 

suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan hanya di pelajari saja, tanpa 

membiasakan hidup bermoral sejak kecil. Moral itu tumbuh dari tindakan 

kepada pengertian tidak sebaliknya.  

Selain rumah tangga dan sekolah, masyarakat juga memiliki peran 

dalam pembinaan moral. Masyarakat dapat sebagai kontrol secara 

eksternal dan bersifat penting dalam pembinaan moral. Hadirnya 

masyarakat yang rusak moralnya akan sangat berpengaruh pada 

perkembangan moral anak. Karena kerusakan masyarakat itu sangat besar 
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pengaruhnya dalam pembinaan anak, maka harus segera diatasi. 

Terjadinya kerusakan moral di kalangan pelajar dan generasi muda 

sebagaimana dijelaskan di atas, bisa dikarenakan tidak efektifnya peran 

keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam pembinaan moral. Dengan begitu 

ketiga instansi pendidikan ini harus berjalan seiringan dalam pendidikan 

atau pembinaan moral. Tanggung jawab pembinaan moral sebagai bagian 

dari pendidikan Islam merupakan perwujudan atas pendidikan keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui sekolah yang dimilikinya.
117

 Tapi amat 

disayangkan, kenyataannya banyak orang tua yang tidak mengerti dan 

malah memanjakan anak-anaknya dengan membekali mereka dengan hal-

hal trendy, sehingga didikan agama, praktis tidak pernah dilaksanakan. 

Dengan demikian, tidak heran jika banyak anak-anak muda yang 

terperosok dalam kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik dan menuruti 

kesenangan sesaat saja tanpa memikirkan akibat selanjutnya. 

Solusinya disini adalah mengahadirkan pendidikan dalam tiap waktu 

anak melalui semua komponen-komponen dalam pendidikan, seperti: 

tokoh, keluarga, masyarakat, lingkungan dan sekolah. Seyogya-nya semua 

komponen-komponen itu mengerti bagaimana menciptakan suasana 

pendidikan ketika anak berpijak dalam rana mereka. 

3. Doktrin Exstrim 

Orang-orang modern berasumsi bahwa agama salah satu sumber 

utama terjadinya kekerasan berskala besar. Asumsi tersebut tidak heran, 

                                                           
117

 Maragustam, Mencetak   Pembelajar   Menjadi   Insan   Paripurna (Falsafah Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), 118. 
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jika didasarkan pada insiden seperti pengeboman gedung Worl Trade 

Center di Amerika pada 9 September 2001, yang kemudian melahirkan 

ketakukan akut terhadap islam yang dikenal dengan islamophobia dan 

kejadian-kejadian bersifat teror lainya yang terkait atau dikait-kaitkan 

dengan agama.
118

 Dalam liputan salah satu tv swasta di Pasuruan, telah 

terjadi sebuah ledakan dalam rumah yang diduga sebagai teroris. 

Sebelumnya telah banyak kasus terror beruntun yang terjadi di kota 

Surabaya dan Sidoarjo. Naasnya lagi pelaku adalah satu keluarga. Tak 

jarang juga  pelaku membawa anaknya saat akan melakukan aksi. 

Longgarnya  pegangan  terhadap  agama.  Sudah  menjadi tragedi di 

dunia maju, dimana segala sesuatu hampir dapat dicapai dengan ilmu    

pengetahuan,    sehingga    keyakinan    beragama    mulai    terdesak, 

kepercayaan   terhadap   Tuhan   tinggal   simbol,   larangan-larangan   dan 

perintah-perintah   Tuhan   tidak   diindahkan   lagi.  

Agama dimasa modern pada dasarnya adalah urusan politik dan tidak 

terpisahkan dari kegiatan perekonomian, birokrasi, seni dan sains. Hal ini 

disebabkan terutama karena  ada upaya untuk menanmkan makna dalam 

exsperimen manusia yang problematik dan berani, peradaban selalu 

menuntut pengorbanan.
119

 

Dengan   longgarnya pegangan   seseorang   pada   ajaran   agama dan 

bergantinya tujuan agama, maka   hilanglah   kekuatan pengontrol yang 

ada di dalam dirinya, dan munculnya tujuan-tujuan yang dibenarkan atas 
                                                           
118

 Karen Amstrong, Field Of Blood: Mengurai Sejarah Hubungan Agama Dan Kekerasan, 
(Surabaya: Mizan, 2016), 11. 
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dasar dirinya sendiri. Dengan demikian, satu-satunya alat pengawas dan 

pengatur moral yang dimilikinya adalah masyarakat dengan hukum dan 

peraturannya. Namun biasanya pengawasan masyarakat itu tidak sekuat 

pengawasan dari dalam diri sendiri. Karena pengawasan masyarakat itu  

datang  dari  luar,  jika  orang  tidak  tahu,  atau  tidak  ada  orang  yang 

disangka akan mengetahuinya, maka dengan senang hati orang itu akan 

berani melanggar peraturan-peraturan dan hukum sosial itu. Apabila dalam 

masyarakat itu banyak orang yang melakukan pelanggaran, dengan 

sendirinya   orang   yang   kurang   iman   tadi   akan   mudah   pula   

meniru melakukan pelanggaran-pelanggaran yang sama.
120

 Di sinilah yang 

disebut sebagai “conditioning” terjadinya evolusi budaya masyarakat. 

Akan tetapi, jika setiap orang dengan teguh memegang keyakinannya 

kepada Tuhan serta menjalankan agama dengan sungguh-sungguh, tidak 

perlu lagi adanya pengawasan yang ketat, karena setiap orang sudah dapat 

menjaga dirinya sendiri dan mampu menyeleksi pengaruh dari lingkungan 

Structured Person”. Sebaliknya, dengan semakin jauhnya masyarakat dan 

agama, semakin susah memelihara moral orang dalam masyarakat itu, dan 

semakin kacaulah suasana karena semakin banyak pelanggaran-

pelanggaran hukum dan nilai moral.
121

 

4. Tergerus Arus. 

Berkembangnya sebuah peradaban tentunya menjadi suatu hal yang 

sangat menguntungkan, tetapi dalam sisi lain kemajuan juga akan 
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membawa dampak negative bagi manusia yang belum mampu menerima 

kemajuan dunia. Beberapa dampak dari pesatnya kemajuan di era 

globalisasi ini pastinya adalah teknologi yang sudah kita bahas di awal 

tadi, kebudayaan, trend pakaian, media sosial, kosmetik, semua serba 

online dll. Perkembangan seperti ini tentunya sangat memudahkan 

manusia,contohnya: jika sedang malas untuk belanja atau ingin membeli 

sesuatu tinggal pakai apps online yang ada di smartphone dan barang yang 

anda inginkan akan tiba dalam beberapa waktu. Belum lagi berkembang 

pesatnya alat kosmetik, trend busana dll. Semua hal yang dipermudah ini 

akhirnya menciptakan kebudayaan baru dimana manusia perlahan-lahan 

akan mematikan diri mereka sendiri, dan cenderung praktis dalam 

menyikapi sesuatu yang dilihatnya. Menurunya kualitas manusia modern 

dalam hal akhlak, sosial, dan ritual akan dibahas dalam beberapa point 

dibawah ini yakni:  

a. Hedonis dan Materialis 

Dalam kasus tertentu hedonisme tentu saja bisa terjadi karena di 

dalam keluarga itu sendiri nihil dalam menanamkan nilai-nilai agama 

kepada anaknya, sebagaimana dijelaskan pada poin sebelumnya. 

Hedonisme merupakan suatu pandangan hidup yang menganggap 

bahwa kesenangan merupakan kebaikan yang paling utama, dan 

kewajiban seseorang ialah mencai kesenangan itu sendiri sebagai 

tujuan hidupnya.
122

 Sedangkan Materialisme adalah paham filsafat 
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yang menyakini bahwa esensi kenyataan, termasuk esensi manusia 

bersifat material atau fisik, hal yang dapat dikatakan benar adalah 

materi.
123

 Jika demikian, maka kata kunci yang paling dipegang dalam 

pandangan hedonisme dan materialisme adalah kelezatan atau 

kenikmatan yang hanya nampak, tidak akan benar jika sesuatu itu 

tidak mengandung kelezatan atau kenikmatan yang tidak bisa 

dirasakan secara langsung atau berwujud abstrak, begitulah 

ringkasnya pandangan hedonisme dan materialisme. Oleh karenanya, 

nilai-nilai luhur yang terangkum dalam ajaran Islam sebagai akhlak 

terpuji seperti berlaku jujur (al-amanah), berbuat baik kepada kedua 

orang tua (birrul waalidaini), memelihara kesucian diri (al-iffah), 

kasih sayang (ar-rahmah), menerima apa adanya dan sederhana 

(qona‟ah dan zuhud), perlakuan baik (ihsan), pemaaf („afw), 

kesabaran (shabr), atau santun (hilm) tidak akan laku bagi yang sudah 

terjebak dalam kedua paham ini. Kesemuanya itu dipandang terlalu 

berteleh-teleh dan sukar dicapai karena tidak benar-benar begitu 

nampak. Hal semacam ini akan membuat manusia lebih menikmati 

pergaulan bebas dan akhirnya akan menjerumus kepada zina, 

kebebasan dalam segala hal yang dilandasi polah fikir diatas membuat 

manusia berani melakukan apapun selama ada kenikmatan dan 

kesenangan yang begitu jelas dapat di nikmati dan dirasakan. Hal ini 

di dapat dilihat dalam media cetak atau elektronik (televisi) tentang 
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anak-anak sekolah menengah yang ditemukan oleh gurunya atau polisi 

mengantongi obat-obat terlarang, gambar-gambar dan video yang 

berbau porno, alat-alat kontrasepsi seperti kondom, dan benda-benda 

tajam. Semua benda yang ditemukan tersebut merupakan benda yang 

terindikasi atau ada kaitannya dengan penyimpangan moral yang 

dilakukan oleh kalangan remaja usia sekolah. Gejala penyimpangan   

tersebut   terjadi   karena   pola   hidup   yang   semata-mata mengejar  

kepuasan  materi,  kesenangan  hawa  nafsu,  dan  tidak mengindahkan 

nilai-nilai agama. Timbulnya sikap perbuatan tersebut tidak bisa  

dilepaskan  dari  derasnya  arus  budaya  materialistis,  hedonistis, 

yang disalurkan melalui tulisan-tulisan, lukisan-lukisan, siaran- siaran, 

pertunjukan-pertunjukan, film, lagu-lagu, permainan-permainan, dan 

sebagainya. Penyaluran arus budaya yang demikian itu didukung oleh 

para penyandang  modal  yang  semata-mata  mengeruk  keuntungan  

material dengan memanfaatkan kecenderungan para remaja, tanpa 

memerhatikan dampaknya bagi kerusakan moral. Derasnya arus 

budaya yang demikian disinyalir termasuk faktor yang paling besar 

andilnya dalam menghancurkan moral para remaja dan generasi tunas 

bangsa. 

Hebatnya lagi pengaruh media yang seperti ini malah 

mempunyai jam-jam strategis, yakni saat anak-anak masih aktive dan 

seharusnya jam-jam seperti ini digunakan untuk menanamkan nilai-

nilai agama, pendidikan, dan sebagai waktu untuk bersosial dengan 
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keluarga dan mengetahui segala hal tentang anak. Media-media yang 

kurang mendidik seperti diatas malah sangat digandrungi oleh 

kalangan remaja saat ini. Hal ini seakan-akan memang disengaja. 

Hedonisme dan materialisme ini tidak hanya menjangkit para generasi 

muda, bahkan generasi tua sekali pun sangat berpeluang untuk 

terjangkit dua hal ini. Banyak sekali kasus-kasus dewasa ini yang 

menjerat para pejabat terkait perilaku korupnya, skandal tabu yang 

dilakukannya, atau publik figur yang terjerat dalam kasus obat-obat 

terlarang, dan masih banyak yang lainnya. 

b. Era praktis 

Zaman modern ditandai dengan munculnya renaissance yang 

memalingkan perhatian manusia kepada model kehidupan duniawi 

dengan menggunakan kekuatan-kekuatannya sendiri, terutama 

rasionalitasnya.
124

  Bahkan kekuatan rasional pada zaman ini sangat 

dijunjung tinggi, sampai menuhankannya, karena dipercaya sebagai 

modal untuk menyingkap segala masalah hidup dan 

menyelesaikannya dengan sempurna.  

Tentu saja, dengan dipercayainya kekuatan akal sebagai sesuatu 

yang dapat merubah hal sulit menjadi mudah, perlahan hal itu mulai 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia itu sendiri, salah 

satunya adalah aspek hukum yang dipercaya manusia sebagai garis-
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garis besar yang harus dipatuhi manusia dalam bertindak dan 

berperilaku.  

Hukum di zaman sebelumnya, ambil saja contoh zaman 

pertengahan, sangat menjunjung tinggi hukum yang bersumber dari 

wahyu dan ajaran-ajaran nabi. Jadi, wahyu Allah dan rasul-Nya sudah 

barang tentu merupakan patokan suci dan utama tanpa harus ada 

intervensi, langsung diimani dan dijalankan dalam kehidupan praktis 

manusia. Akan tetapi, hadirnya zaman modern ini merubah corak 

yang seperti itu, kekuatan akal manusia perlahan mulai menggusur 

wahyu Allah dan bahkan mulai mempertanyakan tentang keabsahan 

dan kevalidannya. Zaman modern dengan membawa kekuatan akal itu 

secara pasti mengantarkan manusia untuk menyongsong hukum yang 

bersifat empiris dan pragmatis.  

Dengan demikian, hukum bukan lagi aturan Tuhan, tetapi 

sistem pemikiran yang lengkap dan bersifat rasional belaka.
125

 Hukum 

bukan lagi sesuatu yang sakral dan suci, yang datang langsung dari 

titah yang maha kuasa, dan menjalankannya merupakan suatu 

kewajiban. Hukum sudah bergeser menjadi suatu produk yang 

pabriknya adalah meja-meja intelektual dan bahan-bahan 

pertimbangannya adalah perdebatan yang menjujung tinggi akal dan 

kesepakatan umum.  
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Maka tidak heran kemudian jika ditemukan pokok-pokok 

pemikiran zaman modern terkait hukum ini jauh dari nilai-nilai luhur 

sosial, apalagi nilai-nilai agama. Sebutlah satu pokok pemikiran 

modern terkait hukum ini, yang menyebutkan bahwa hukum 

merupakan suatu sistem tertutup dalam arti dideduksikan secara logis 

dari undang-undang yang berlaku tanpa memerlukan bantuan norma-

norma sosial, politik, dan moral, termasuk agama.
126

  Sudah jelas, 

bahwa di zaman modern ini petuah akal mulai mendominasi dan 

secara perlahan mulai meminggirkan nilai-nilai ilahiyat yang berupa 

wahyu dan sunnah rasul. Manusia secara perlahan mulai mengambil 

jarak dari hukum yang bersumber pada wahyu Allah dan sunnah rasul, 

dan secara pasti mulai mengikuti akalnya sendiri dan membuat 

hukumnya sendiri. Begitulah karakter zaman modern, dan dengan 

demikian tidak terlalu mengagetkan jika kemudian ditemukan 

kebijakan-kebijakan hukum yang coraknya adalah pragmatis, 

menguntungkan pihak tertentu dan tidak menguntungkan pihak 

tertentu. Akal di zaman modern ini sudah berdiri sedemikian kokoh 

dan memukul mundur serta meminggirkan keimanan kepada Allah 

dan rasul-Nya di setiap hati manusia.  

Dampak lanjutan dari zaman modern adalah sekularisasi (dan 

sekularisme). Zaman modern yang sarat dengan kondisi yang 

menomorsatukan akal dan mulai meminggirkan nilai-nilai agama, 
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pada tahap selanjutnya akan merangkak pada sebuah kondisi yang 

menyebabkan ihwal agama menjadi sangat jauh dari urusan publik, 

atau lebih tegasnya politik.
127

  Agama tidak lagi dijadikan patokan 

dalam urusan sehari-hari manusia, sebagai gantinya akallah yang 

digunakan sebagai sumber inspirasi untuk bertindak dan berperilaku 

dalam kehidupan. Agama secara total hanya urusan di dalam tempat-

tempat peribadatan, sedangkan untuk urusan keseharian agama tidak 

lagi dibawa-bawa. Itulah inti dari sekularisme. 

Paham sekularisme begini tentu sangat menakutkan, dan bisa 

dibilang merupakan suatu ancaman atas eksisnya paham agama. 

Bagaimana tidak, jika ajaran agama hanya berada di tempat-tempat 

peribadatan dan tidak untuk urusan publik, perlahan tapi pasti ajaran 

agama akan luntur dan bahkan tidak akan lagi dipakai. Padahal 

sejatinya, agama itu sendiri merupakan sendi kehidupan dan tonggak 

yang setiap saat wajib diperhatikan sebelum mengambil langkah 

dalam menjalankan kehidupan, melalui agama manusia dapat hidup 

secara benar, tidak hanya di dunia melainkan juga di akhirat nanti.  

Untuk di Indonesia sendiri, gejala sekularisme memang belum 

kelihatan secara jelas, tapi jika melihat gejala-gejala kecil semisal 

tokoh-tokoh yang mulai kehilangan kendali dan tidak mencerminkan 

perilaku beragama, itu sudah memberikan gambaran bahwa 

sekularisme mulai muncul dalam ranah praktis. Tokoh-tokoh macam 
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begitu mulai menanggalkan nilai-nilai agamanya dalam ranah praktis 

kehidupan dan hanya menaruhnya dalam ruang-ruang peribadatan.  

Paham sekularisme tentu saja berbahaya. Karena bagaimanapun 

ia memberikan pukulan terhadap agama untuk meminggir dari urusan 

praktis manusia, agama dinilai terlalu lamban untuk urusan kemajuan, 

dan karena itu pilihannya adalah dipinggirkan dan ditaruh di tempat 

yang sepi dan sunyi, tempat-tempat peribadatan saja.  

Dalam era globalisasi sarat dengan sebuah kondisi dimana arus 

informasi mengalir dengan sangat deras dan cepat.
128

  Berdasarkan hal 

itu, maka tidak dapat disangkal lagi jika di dalam globalisasi itu akan 

melahirkan kondisi peperangan ideologi, tukar menukar konsep 

kebudayaan, bahkan juga pemahaman tentang bagaimana beragama. 

Globalisasi memang tidak sepenuhnya negatif, ia ditandai oleh 

kebebasan dan keterbukaan. Sehingga dengan demikian, bersama 

globalisasi segala harapan pun naik ke permukaan, peluang-peluang 

menunggu untuk dimanfaatkan.  Tapi, ada satu hal yang perlu 

diperhatikan, bahwa tidak semua aspek kehidupan dapat diglobalkan 

dalam era globalisasi ini, ada satu hal yang tidak dapat digeneralkan 

dan diuniversalkan, yaitu tentang nilai-nilai.
129

 

Nilai-nilai yang bersumber dari tradisi lokal, juga agama, tidak 

bisa untuk betul-betul menjadi universal. Jika nilai-nilai yang 

beraneka ragam adanya harus dipaksa untuk berada di satu titik secara 
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 Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar Peradaban (Globalisasi, Radikalisme & Pluralitas), (Jakarta: 
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bersamaan, maka yang terjadi justru adalah konflik. Akan terjadi suatu 

kondisi dimana orang-orang tertentu dengan pemahaman agama 

tertentu (misalnya) mencoba untuk memengaruhi yang lain agar 

pahamnya itu menjadi universal, bahkan juga memaksa orang lain 

untuk sepaham dengannya. Jika demikian adanya, maka globalisasi 

memberikan bentangan opsi, segala macam opsi mulai dari yang 

paling buruk sampai pada yang paling baik semuanya terbentang 

secara terbuka di era globalisasi. Tinggal bagaimana seseorang 

menyikapinya dan mengambil keputusan terhadapnya. Sepeti dalam 

kutipan novel Saleh Ritual Saleh Sosial, bahwa manusia dicontohkan 

sebagai gerabah atau tembikar, yang asalnya dari tanah liat, manusia 

adalah makhluk yang komplek dan mampu berkembang sebagaimana 

sekelilingnya, dalam hal ini manusia akan tetep mampu menjadi tanah 

kembali jika mengetahui asalnya dan asal musuhnya yaitu api. Api 

yang telah berjanji untuk menggoda manusia dari depan, belakang, 

kiri, kanan, atas, dan bawah. Semoga perlindungan selalu menyertai 

kita semua. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Saleh 

Ritual Saleh Sosial karya GusMus, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Saleh 

Sosial Saleh Ritual; 

a. Pendidikan akhlak kepada Allah yang dicontohkan dengan 

cerita dan pengalaman GusMus. 

b. Pendidikan akhlak kepada diri sendiri yang ditanamkan melalui 

bimbingan kesadaran tentang kedudukan diri serta kepekaan 

untuk mengambil pelajaran dari lingkungan sekitar sebagai 

bahan evaluasi untuk diri sendiri. 

c. Pendidikan akhlak kepada diri sendiri yang disinggung dengan 

percontohan kisah-kisah Kiai Arwani, Kiai Basuni, percontohan 

tentang bagaimana memanusiakan semua manusia termasuk diri 

kita sendiri. Dongeng yang sangat perlu ditengah derasnya 

modernisasi zaman. 

d. Pendidikan akhlak kepada alam yang ditanamkan melalui 

bimbingan kesadaran tentang penciptaan diri manusia dan 

semua makhluk di muka bumi, serta peran manusia sebagai 

khalifah. 
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2. Hubungan unsur-unsur pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

buku dengan isu pendidikan dewasa Ini terletak pada kesadaran diri 

dan seorang tokoh. Dewasa ini sulit untuk menemukan sosok 

percontohan yang mampu menghadirkan pendidikan di setiap 

langkah dan geraknya. 

B. Kritik dan Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini antara lain; 

1. Perilaku anak yang cenderung lebih mudah meniru dan menerapkan 

hal-hal diluar dirinya, tentunya harus di iringi dengan percontohan 

yang mendidik. Sosok tokoh-tokoh yang menjadi tulang punggung 

pendidikan harus bisa menghadirkan pendidikan di sekitar ruang 

lingkup mereka. Di sisi lain kesadaran semacam ini tentunya amat 

baik, karena anak mampu mengembangkan potensinya tanpa 

kawatir terjerumus kedalam hal yang negative. Karena semua aspek 

yang berpotensi mengganggu perkembangan anak telah menjadi 

komponen pendidikan itu sendiri. 

2. Buku merupakan salah satu sumber belajar yang banyak 

mengandung pesan tersirat, dan sindiran-sindiran tentang kehidupan 

dan problematikanya. Oleh karena itu buku merupakan hal yang 

sangat penting untuk mengembangkan nalar dan kepekaan anak 

terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Melatih insting anak 

untuk aktif terhadap problematika di sekelilingnya.  
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